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I. PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang Masalah

Kondisi lingkungan dewasa ini telah mengalami beberapa perubahan vang be-
gitu cepatnya sejalan dengan semakin derasnya arus modernisasi vang masuk dalam
kehidupan masyarakat. Begitu halnya dengan masyarakat di negara-negara berkem-
bang termasuk Indonesia, pola pemikiran dan pola stkap masyarakat mengalami
kemajuan yang begitu pesatnya dibandingkan dengan dasa warsa sebelumnya.

Perkembangan dan perubahan-perubahan tersebut semakin kompleks dan lam-
bat laun akan membawa pengaruh vang cukup besar terhadap masyarakat, terutama
pada tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. Kemajuan di bidang sains dan
teknologi merupakan salah satu ciri yang penting di era modernisasi. Kemajuan yang
dirasakan tersebut dapat ditandai oleh semakin canggthnya inovasi-inovasi yang diha-
silkan oleh sains dan teknologi. Didalamnya telah menyediakan segala kemudahan
fasilitas bagi manusia untuk dapat menikmati hidupnya.

Kemudahan-kemudahan yang diperoleh dari perkembangan teknologi ersebut
dapat mengakibatkan seseorang mempunyai keinginan untuk bergaya hidup yang le-
bih modern dengan mengikuti arus perkembangan vang ada, sehingga secara tidak
disengaja terjadi suatu pergeseran nilai-nilai tatanan kehidupan masyarakat tradisio-
nal menuju tatanan masyarakat yang lebih modern, yang dapat membawa dampak ba-
21 masyarakat.

Dalam memahami pengertian modemisasi, Schoorl (1984:1) mengatakan bah-
wa: "Modernisasi ialah suatu proses transformasi, suatu perubahan masyarakat dalam
segala aspek-aspeknya. Modernisasi merupakan suatu persoalan vang harus dihadapi
masyarakat sebagai suatu tantangan berat dan merupakan pemikiran serius, di mana
didalamnya menyangkut proses disorganisasi, problem-problem sosial, konflik antar
kelompok dan hambatan-hambatan dari suatu perubahan.

Menanggapi perubahan-perubahan yang terjadi di dalam masyarakat Gillin
dan Gillin dalam Soekamto (1987:337) menyatakan bahwa:

1
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Perubahan-perubahan cosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang
telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudaya-
an material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi atau
penemuan-penemuan baru di masyarakat
Tentang masalah perubahan-perubahan di dalam masyarakat juga dikatakan oleh Selo
Soemardjan dalam Soekamto (1987:337) merumuskan bahwa:

Segala perubahan - perubahan pada lembaga - lembaga kemasyarakatan di da-
lam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya termasuk di da -
lamnya nilai-nilai sikap dan perilaku-perilaku diantara kelompok-kelompok
masyarakat

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam hal ini dapat ditandai dengan hadir-
nya penemuan-penemuan baru yang tersebar di dalam masyarakat, kemudian diterima
dipelajari dan akhirnya diaplikasikan dalam kehidupannya, sehingga dengan hadirnya
penemuan baru tersebut secara tidak langsung berpengaruh terhadap pembentukan
perilaku seseorang. Partisipasi teknologi dalam pembentukan perilaku pada saat ini
sangat besar pengaruhnya terhadap remaja, salah satunya adalah eknologi di bidang

~media elektronik (video, televisi, komputer) yang dalam perkembangannya melahir-
kan apa yang disebut dengan Video Compact Disk (VCD).

Pada awalnya VCD hanya dapat dinikmati oleh kalangan orang tertentu saja,
vaitu orang-orang yang hidupnya serba kecukupan, akan tetapi sejalan dengan pesat-
nya arus informasi dan globalisasi yang berkembang saat ini semua lapisan masya-
kat dapat menikmatinya. Hal ini disebabkan karena semakin banyak tempat-tempat
yang digunakan sebagai penyewaan (rental) VCD. Di sisi lain peminat rental VCD
ini kebanyakan adalah remaja. Berbicara tentang remaja pada tahun 1974, WHO da-
lam Muangman (1980:9) memberikan definisi tentang remaja yang lebih bersifat
konseptual:

Remaja adalah suatu masa dimana:

I, Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.

2. Individu mengalamai perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa.
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3. Terjadilah peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi vang penuh
kepada keadaan vang relatif lebih mandiri.

Di kalangan remaja saat ini VCD sudah bukan merupakan barang baru lagi,
sebab penyebarannya sudah menjalar mulai dari kota-kota besar sampal pada ma-
syarakat pedesaan. Hal ini menyebabkan semakin berkembangnya jumlah tempat-
tempat penyewaan (rental ) VCD di mana-mana. terutama di tempat-tempat yang
dekat dengan keramaian, seperti daerah kampus, pusat perbelanjaan, pertokoan dan
bahkan daerah-dacrah dekat lokasi pendidikan atau sekolah-sekolah, sehingga
mempermudah remaja untuk mendapatkan VCD tersebut. Dengan vang Rp. 1.500 -
sampai Rp. 2.500 - mereka dapat memilih jenis film yang disukainya, mulai dari film-
film yang menampilkan adegan-adegan romantis sampai film-film vang menvuguh-
kan adegan-adegan kekerasan (eksyen), selain itu ternyata dijumpai pula beberapa
VCD yang menampilkan adegan-adegan porno, yang sampai saat ini justru penve-
barannya sudah bukan merupakan suatu hal vang rahasia lagi, sebab selain mudah
didapatkan, murah, dikalangan remaja sudah banyak yang mengetahui tempat-tempat
atau rental-rental VCD mana vang biasanya menyewakan VCD porno tersebut.

Dari adanya beberapa VCD porno yang semakin lama semakin merebak di
masyarakat terutama di kalangan remaja, hal ini memberikan indikasi bahwa perkem-
bangan teknologi di bidang elektronika akhir-akhir ini mulai memberikan beberapa
bentuk perubahan perilaku yang menjurus pada dekadensi moral bagi remaja, dimana
pada masa tersebut remaja tidak lagi memperdulikan norma-norma agama maupun
norma sosial yang ada di dalam lingkungan masyarakat, yang ada dalam pikiran
remaja adalah kebutuhan yang menyenangkan dan kepuasan, sehin 2ga hal inilah yang
lambat laun mendorong mereka untuk bertindak kriminal atau melakukan berbagai
“bentuk pelanggaran terhadap aturan-aturan atau nilai-nilai sosial vang berlaku umum
di masyarakat. Seperti halnya munculnva kesan bahwa seks ataupun perilaku seks
merupakan hal biasa untuk dilakukan dan dipraktekkan dalam kehidupan remaja

sehari-hari, sehingga dengan menggunakan dalih tersebut mereka mencoba mencari
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alat atau sarana untuk mencapai kepuasan tersebut. salah satunya dengan cara
menonton VCD porno. Hal ini dikarenakan pada umumnya dengan menonton VCD
pornolah seseorang mendapatkan fantasi-fantasi seks dan variasi seksual untuk
mengetahui seks yang lebih nyata. Seperti pernyataan yang dikemukakan oleh pakar
seks Masters dan Johnson dalam majalah LISA edisi minggu 1l Januari 2001,
menyatakan bahwa:

Banyak pria yang memimpikan atau berfantasi berhubungan seks dengan

beberapa wanita sekaligus. Ada juga pria vang fantasinya melakukan

hubungan seks oral dengan satu atau beberapa wanita. Jadi vang penting buat
pria adalah gambaran atau visualisasi dari hubungan seks. Buat kebanyakan
pria, film atau situs porno adalah alternatif melihat fantasinya dalam bentuk
vang lebih nyata
: Dengan adanya tayangan-tayangan VCD porno vang mereka tonton lambat
atau cepat akan merespon remaja sehingga memunculkan anggapan bahwa tingkah
laku atau tindakan-tindakan seksual dalam tayangan VCD perno tersebut merupakan
hal biasa dan mudah untuk ditiru sehingga pada akhirnya melahirkan beberapa ting-
kah laku tertentu, baik tingkah laku seksual yang didasari oleh pemuasan yang
abnormal maupun tingkah laku kriminal lainnya seperti pemerkosaan, pembunuhan,
pencabulan, seks bebas, penyimpangan seksual dan sebagainya.

Memang perlu disadari bahwa seks merupakan suatu hal yang penting sebab
merupakan energi psikis, yang ikut mendorong manusia untuk bertingkah laku. Tidak
cuma bertingkah laku di bidang seks saja, yaitu dengan melakukan relasi seksual akan
tetapt dapat juga mendorong seseorang untuk melakukan kegtatan - kegiatan non-
seksual seperti berprestasi di bidang ilmiah, seni, melakukan tugas-tugas moril dan
sebagainya, apabila hal itu dilakukan secara wajar dan normal dan sesuai dengan
norma yang berlaku umum di masyarakat, artinya dalam memenuhi hasrat seksual
tersebut dialihkan atau disalurkan kepada hal-hal positif, seperti berolah raga, thut
organisasi dan sebagainya. Namun apabila dalam melampiaskan hasrat seksual terse-
but hanya didasari oleh kepuasan dan kesenangan yang hanya bersifat sementara saja,

seperti memperkosa, pelacuran, masturbasi, seks bebas dan dan beberapa perilaku
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abnormal lainnya, maka dampaknya tidak hanya dirasakan oleh orang lain namun

juga diri kita sendiri.

Seiring dengan itu pula di dalam media cetak maupun media elektronika
akhir-akhir ini pula tengah gencar-gencarnya memuat berita - berita tentang remaja
termasuk didalamnya terjadinya pelanggaran norma sosial maupun norma agama
yang dilakukan oleh remaja, seperti pemerkosaaan, pelacuran, penyimpangan perila-
ku seksual, perilaku seks bebas serta tindakan-tindakan kriminal lainnya yang meru-
gikan.

Dart adanya tempat-tempat penyediaan rental VCD yang selama ini semakin
merebak  dilingkungan  masyarakat terutama para remaja, serta semakin
berkembangnya tempat-tempat vang menyediakan VCD porno dan juga adanya
perubahan-perubahan perilaku seks di kalangan remaja yang selama ini banyak
dimuat di media massa dan media elektronika, sehingga mendorong penulis tertarik
untuk memilih judul:

"DAMPAK MENONTON VCD (Video Compact Disk) PORNO TERHADAP

PERILAKU SEKS REMAJA" (Studi di Kelurahan Sumbersari, Kecamatan

Sumbersari, Kota Administratif Jember).

Adapun dasar pertimbangan obyektif penulis memilih judul dan menentukan
lokast penelitian tersebut adalah:

1. Judul penelitian ini masih crat kaitannya dengan disiplin ilmu yang penulis
tekuni, yaitu limu Kesejahteraan sosial.

2. Penulis memilih lokasi Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kota
Administratif Jember, karena jumlah usia remaja yang berada di daerah tersebut
memungkinkan sebagai obyek penelitian, yang rata-rata mereka adalah pelajar
dan mahasiswa, serta adanya beberapa tempat rental VCD vang tersebar di daerah

tersebut.

('S}

Judul penelitian ini berhubungan secara langsung dengan pembentukan perilaku

remaja terutama dalam perkembangan seks di usia remaja, sehingga diharapkan
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mereka nantinya dapat mengetahui dampak-dampak yang ditimbulkan oleh ada-
nya VCD porno tersebut.

Sedangkan dasar pertimbangan subyektif penulis memilih judul dan menentu-

kan lokasi penelitian tersebut adalah terjangkaunya tempat, waktu dan biaya bagi

penulis untuk melaksanakan penelitian ini.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini penulis
mengungkapkan permasalahan sebagai berikut:
"Bagaimanakah Dampak Menonton VCD (Video Compact Disk ) Porno terhadap
Perilaku Seks Remaja 2." (Studi di Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari,

Kota Administratif Jember).

1.3 Pokok Bahasan

Dalam setiap penelitian ilmiah sclalu memerlukan keberadaan  batasan
masalah, maksud diadakannya pembatasan masalah ini adalah untuk menghindari
kekaburan topik bahasan akibat adanya perluasan masalah dan menghindari adanya
penyimpangan yang terlalu jauh dari obyek yang akan dipermasalahkan. Selain itu
pokok bahasan berfungsi untuk memperjelas kepada pembaca tentang arah dari suatu
penelitian seperti yang dikemukakan oleh Hadi (1990:8) bahwa: "Pokok bahasan
berfungsi mencegah timbulnya kerancuan pengertian dan kekaburan wilayah
persoalan, untuk itulah perlu adanya kesatuan pandang dan batasan vang tegas
terhadap konsep persoalan atau permasalahan yang ditelit". Lebih  lanjut
Koentjaraningrat (1993:17) mengemukakan scbagai berikut:

Dalam penelitian perlu adanya ruang lingkup, hal ini penting sekali supaya
penulis tidak sampai terjerumus dalam sekian banyak data yang akan diteliti.
Seringkali seorang peneliti demikian semangatnya dalam menehiti suatu
persoalan sehingga tidak sadar akan kesulitan-kesulitan yang pasti dihadapi
karena lingkungan terlalu besar
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pokok
bahasan memegang peranan penting dalam sebuah penelitian agar tidak terjadi
perluasan ruang lingkup dari suatu obyek yang akan diteliti. Selain dasar diatas pokok
bahasen juga dapat dijadikan patokan atau arah dalam mengembangkan materi yang
telah dipersiapkan. Berkaitan dengan pentingnya pembatasan masalali tersebut, disini
penulis juga akan memberikan bahasan terhadap obyek yang akan penulis teliti,
sesuai dengan judul, maka vang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah
mengenai dampak menonton VCD (Video Compact Disk) porno terhadap perilaku
seks remaja.

Seperti vang telah kita ketahui bahwa di berbagai media massa maupun di
media elektronika didalamnya berlomba-lomba untuk memuat berita-berita tentang
masalah remaja, adakalanya tentang perilaku remaja, baik perilaku kriminal maupun
pertlaku seksual, yang justru akhir-akhir ini menjadi bahan perbincangan dari berba-
gai kalangan, baik dari kalangan akademisi, maupun masyarakat pada umumnya.
Disisi lain dengan adanya kemajuan di bidang media elektronika dengan menghadir-
kan beberapa produk berupa Video Compact Disk, ternyata dalam perkembangannya
digunakan sebagai alat pemuas kebutuhan seks remaja yaitu dengan beredarnya film-
film porno, yang justru pada akhir-akhir ini menjadi bahan hiburan remaja, sebab
pada usia remaja perilaku seks mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam kehidu-
pan, mercka ingin mencoba dan selanjutnya meniru apa yang dilihatnya sesuai apa
yang dilihat dan dipahaminya sehingga menimbulkan keinginan-keinginan yang pada
akhimya memmbulkan hilangnya kontrol diri terhadap perilaku remaja dalam
kehidupan sehari-hari, seperti yang telah dikemukakan oleh Aristoteles dalam Muss
(1968:15) mengenai sifat-sifat orang muda bahwa:

Orang-orang muda punya hasrat-hasrat yang sangat kuat dan mereka
cenderung untuk memenuhi hasrat-hasrat itu semuanya tanpa membeda-
bedakan dari hasrat-hasrat yang ada pada tubuh mereka, hasrat seksuallah
vang paling mendesak dan dalam hal inilah mereka menunjukkan Lilangnya
kontrol diri.
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Perilaku seksual merupakan kecenderungan seseorang untuk memenuhi hasrat
seksualnya, sedangkan cara yang dilakukan oleh remaja dalam memenuhi hasrat
seksualnya atau keingintahuan masalah seksual itu bermacam-macam, mulai melihat
gambar porno atau buku bacaan porno sampal menonton adegan-adegan seks yang
dikemas dalam bentuk tayangan film-film yang bernuansa porno (merangsang
seksualitas). Dari rasa keingintahuannya tersebut mereka terdorong dan terangsang
untuk mencoba dan melakukar tindakan-tindakan atau perilaku-perilaku seksual
seperti pada tayangan film porno tersebut. Lebih lanjut Joyce dalam Jawa Pos, edisi
I'1 Januari 2001 mengemukakan:

Bahwa fenomena menonton VCD akhir-akhir ini perlu dicermati, karena
memiliki dampak terhadap perkembangannya. Satu sisi menonton VCD
menjadi sarana rekreasi yang mudah dan murah untuk mengendurkan urat
syaraf, serta menambah wawasan. Tapi bagi para muda yang berada dalam
tahap pencarian identitas dan masih mudah terpengaruh lingkungan, film yang
menonjolkan kekerasan dan seksualitas berlebihan menimbulkan masalah
tersendiri, seperti terbentuknya kesan bahwa kekerasan dan seksualitas adalah
hal biasa dan bisa diterima bahkan mungkin wajar untuk ditiru

Berdasarkan pendapat diatas dapatlah dikatakan bahwa menonton VCD
terlebih yang menonjolkan film-film yang bernuansa seksualitas atau bersifat porno
hal ini akan mendorong remaja untuk berusaha merespon dan meniru apa yang dilihat
dan dipahaminya dari tayangan-tayangan VCD porno yang mereka saksikan tersebut
untuk kemudian melahirkan perilaku tertentu. Dampak yang positif atau yang baik
akan dapat memberikan wawasan dan sebagai sarana refreshing, sedangkan untuk
tingkah laku vang tidak baik atau dampak negatif dari menonton VCD porno adalah
adanya anggapan bahwa layangan-tayangan atau adegan-adegan dalam VCD porno
tersebut merupakan suatu hal yang biasa dan mudah untuk ditiru vang kemudian
sebagai pelampiasannya mereka berusaha memenuhi hasrat seksualnya tanpa
menghiraukan apakah dalam memenuhi atau melampiaskan hasrat seksualnya
tersebut termasuk dalam perilaku seks abnormal atau bukan, seperti pergi ke tempat

pelacuran, melakukan relasi seks dengan meraba-raba orang lain yang disenanginya,
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yang biasanya dilakukan tanpa sepengetahuan orang vang bersangkutan (frottage),
ajakan atau rayuan untuk mengajak ‘orang lain melakukan hubungan seksual yang
blasanya si pelaku memberikan janji-janji yang indah (seduksi), menyalurkan hastat
seksualnya dengan melakukan perangsangan terhadap alat kelaminnya sendiri untuk
memperoleh kepuasan seksual (masturbasi), mengkhayalkan terhadap adegan-adegan
seksual (parafilia), penggunaan benda-benda tertentu untuk memperoleh  Kepuasan
seksual (fethisisme) dan masih banyak lagi dampak negatif yang lain, tanpa disadari
semua perilaku tersebut bisa mempengaruhi perkembangan Jiwa (aspek psikologis),
tingkah laku sosialnya (aspek sosial), dan kondisi fisik {aspek fisik) pada remaja yang
melakukan tindakan tersebut. Dari beberapa perilaku seksual tersebut dilakukan oleh
remaja secara  sembunyi-sembunyi dan mereka merasa malu bila orang lein
melthatnya, sehingga dari tingkah laku tersebut mereka mendapat tekanan jiwa dan
mental yang berupa perasaan bersalah, karena takut perbuatannya tersebut melanggar
norma sosial dan norma agama yang diyakininya, bingung terhadap peran sosialnya
vang kemudian menjadikan mereka merasa asing terhadap pergaulan dengan orang di
sekitarnya. |

Dilihat dari sudut psikologis, hubungan seks menuntut suatu keterlibatan total
dan merupakan suatu penyerahan total yang mencakup seluruh kepribadian sese-
orang. Artinya manusia sebagai ciptaan Tuhan mempunyai moral vang digunakan un-
tuk menilai kesetiaan dan tanggungjawab baik pada dirinya maupun pada pasangan-
nya kelak, mereka pada suatu saat pasti mengalami perilaku seksuai, dimana bagi
remaja atau pasangan remaja, terlebih diluar ikatan pernikahan yang telah mem-
beranikan dirt melakukan hubungan seks baik yang obyeknya dirinya sendiri maupun
pada pasangannya akan mengalami akibat-akibat vang dapat dipandang dari beberapa
sudut:
1. Sudut Psikologis

Bagi laki-laki kemungkinan besar emosinya lebih stabil daripada pihak

perempuan, tetapi ia juga tidak bebas dari penderitaan mental, yang lambat-laun

ia akan kehilangan harga dirinya dengan segala akibat-akibatnya. Kebutuhan
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jasmani akan bertambah. Dalam frustasi, kemarahan, kekhawatiran, kurang te-
nang, kurang sejahtera akan menghantui mereka sedangkan nilai-nilai mental dan
rohani akan semakin kurang. Di sisi lain mental mereka makin diperhamba oleh
tubuh mereka sehingga tingkah laku mereka semakin dikuasai oleh emosi bukan

oleh keputusan-keputusan intelektual.

Sudut fisik

Dorongan seksual mulai terasa pada masa pubertas, tetapi jika dikendalikan
maka tidak akan aktif, artinya masih dalam taraf kewajaran, namun Jika tidak bisa
dikendalikan kemungkinan ada dua alternatif, pertama vaitu mereka melakukan
fantasi-fantasi seks menurut kemauannya atau seperti apa yang telah dilihatnya
dan dipahaminya baik melalui film-film porno maupun media seksual lainnya,
kedua adanya beban mental sehingga membuat pikirannya melayang yang pada
akhirnya menimbulkan bayangan dan khayalan serta keinginan yang sukar
dikontrol. Khayalan tersebut dapat menguasai mental sehingga akhimya tubuh
akan diperhamba aleh nafsu dan bila nafsu tersebut tidak bia dipuaskan maka
seseorang mulai merasa gelisah dan cepat marah serta jengkel dan sering
mengalami frustasi. Orang yang demikian akan mempunyai jiwa vang kurang
stabil dan menderita efek-efek psikologis yang mendalam, sehingga akan
merugikan dirinya sendiri. Remaja yang hidup dalam kebebasan seksual walaupun
sampai mereka menikah nanti pada akhimya tetap akan mengalami kesukaran
dalam penyesuaian fisik dan mental. Mereka mementingkan kebutuhan biologis
dan kurang mementingkan nilai spiritual, maka kepribadian mereka kurang

dikembangkan atau bahkan tidak berkembang sama sekali.

. Sudut sosial

Adanya perubahan dalam sikap laki-laki terhadap dirinya maupun pada
pasangannya dalam berperilaku seksual, yang pada awalnya mereka tidak

memperkirakan akibat apa yang nantinya akan terjadi pada diri maupun
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lingkungan sosialnya, suatu saat mereka akan kehilangan tespek atau hormat,
mereka kurang menghargai satu sama lainnya. Proses buruk ini mulai nampak
pada saat mereka melampaui batas kesusilaan sehingga perilakunya sulit dikontrol
dan mereka menggunakan segala cara untuk memenuhi hasrat seksualnya,

schingga martabat kepribadiannya semakin menurun. (Dorothy, 1994 59-61)

1.4 Tujuan dan Kegunaan

Dalam kegiatan penelitian harus terdapat tujuan vang hendak dicapai, karena
dengan tujuan penelitian akan diketahui maksud dan arah dari penelitian tersebut.
Seperti dikemukakan oleh Hadi (1984:3) bahwa:

Suatu riset dengan ilmu-ilmu empiris pada umumnya bertujuan untuk

mengembangkan, menemukan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan,

menemukan berarti untuk mendapatkan sesuatu untuk mengisi kckosongan
atau kekuranpan, mengembangkan berarti memperluas dan menggali lebih

Jauh atau lebih luas apa yang sudah ada, sedangkan menguji kebenaran

dilakukan jika apa yang sudah ada masih atau menjadi keraguan kebenaran-

nya.

Berdasarkan hal diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan mendiskripsikan dampak yang ditimbulkan dari menonton VCD porno terhadap
perilaku seks remaja, yang merupakan studi kasus di Kelurahan Sumbersar, Kecama-
tan Sumbersari, Kota Administratif Jember.

Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang positif bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususaya bagi [lmu Kesejahteraen Sosial

b. Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan pemahaman
ilmu pengetahuan bagi penulis sendiri dan dapat dijadikan bahan nerbandingan
bagi pembaca yang akan mengadakan penelitian sejenis yaitu vang berkaitan

dengan judul penelitian ini.
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1.5 Tinjauan Pustaka

Dalam melihat fakta-fakta sangat diperlukan adanya landasan yang kuat,
berupa teori-teori ataupun konsep-konsep mengenai fakta-fakta sosial yvang menjadi
obyek penelitian, sebab apabila tanpa landasan teori vang jelas akan mengakibatkan

| adanya kekaburan dalam kegiatan mengumpulkan data di lapangan.

Tinjauan pustaka selalu berpegang dan berpijak pada konsep atau teori vang
dapat dipertanggungjawabkan dan dibuktikan kebenarannya. Berkaitan dengan
pengeitian teori, Singarimbun dan Effendi (1995:37) mengatakan bahwa teori adalah:
“Serangkaian asumsi, konsep, abstrak, konstruk, defenisi dan propopost untuk mene-
rangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hu-
bungan antara konsep”. Sedangkan pengertian konsep sendiri menurut Singarimbun
dan Effendi (1995:34) adalah: “Abstraksi mengenai suatu fenomena vang dirumuskan
atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian, keadaan, kelompok atau
individu tertentu”,

Dart uraian diatas dapat disimpulkan tujuan dari tinjauan pustaka yaitu untuk
menyederhanakan jalan pemikiran dengan jalan menggabungkan sejumlah konsep
yang mendasar guna pemecahan dari kesulitan atas masalah itu sendiri. Berdasarkan
pengertian konsep dan teori tersebut, dapat dikatakan bahwa tinjauan pustaka
merupakan pgambaran secara teoritis tentang suatu hal atau obyek tertentu dan
landasan berpikir dalam rangka usaha mencari jawaban atas permasalahan penelitian.
Selanjutnya dalam penelitian ini penulis akan membahas konsep mengenai dampak,
VCD porno, perilaku seks, dan remaja.

Sebelum membahas konsep tentang VCD (Video Compact Disk) porno,
perilaku seks dan remaja, terlebih dahulu perlu dikemukakan tentang arti dari dampak
itu sendiri. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:183) dampak adalah:
"Benturan atau pengaruh kuat yang mendatangkan baik akibat negatif maupun posi-
uf". Berdasarkan pengertian dampak diatas dalam penelitian iri akan dibahas
mengenai dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan oleh remaja yang

menonton VCD porno terutama terhadap perilaku seksnya, sebao masalah pertlaku


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

seks remaja akhir-akhir tni perlu dicermati, satu sist menonton VCD porno merupa-
kan sarana untuk menambah pengenalan dan pengetahuan masalah seksualitas selain
juga sebagai sarana refreshing, namun disisi lain apabila dalam menonton VCD porno
tersebut terlalu sering, nantinya bisa memimbulkan angganan atau kesan bahwa
scksualitas itu hal vang wajar dan mudzh untuk ditiru sehingga lambat laun akan
menimbulkan respon vang negatif terhadap tayangan-tayangan dalam VCD porno
tersebut, vang pada akhirnya mendorong remaja melakukan ketidakwajaran
seksual/abnormal seks. Dimana bagi remaja yang melakukan ketidakwajaran dalam
pemenuhan hasrat seksualnya merupakan salah satu indikasi munculnya masalah
sosial yang cukup mencemaskan baik bagi orang tua, pendidik, pemerintah, para ahli
dan lain sebagainya, dan apabila hal ini tidak cepat ditanggapi justru dikhawatirkan
dalam perkembangan jiwa dan sikap remaja selanjutnya dapat menimbulkan masalah-
masalah sosial yang baru di masyarakat seperti pelacuran, pemerkosasn, seks bebas,
hamil diluar nikah, penyimpangan seksual dan sebagainya.

Tanpa disadari sebenarnya akibat oleh adanya media elektronika yang me-
nampilkan film-film porno yang dikemas dalam bentuk kaset VCD 1ersebut telah
banyak menimbulkan perubahan perilaku-perilaku remaja yang menjurus pada hal-
hal yang bertentangan dengan norma sosial dan norma agama, sehingga mereka
terkadang terombang-ambing oleh adanya arus modernisasi yang berkembang begitu
pesatnya. Sehubungan dengan berubahnya perilaku remaja tersebut tidak terlepas dari
berbagai faktor yang menurut Adib (1997:2) hal ini disebabkan antara lain oleh:

1. Sikap dan perilaku remaja yang tinggal di kota. Hal ini disebabkan oleh
banyak faktor yaitu permisifisme. Permisifisme merupakan gejala umum
dalam pergaulan remaja modern saat ini. Faktor stimulan merebaknya
keserbabolehan ini adalah (i) biologis; masa pubertas yang lebth dini, (i1)
Sosial; pengaruh teman sebaya, penundaan usia nikah dan pengaruh
budaya barat, (iii) kurangnya pengetahuan reproduksi sehat.

Faktor stimulan lain yang relevan yaitu membanjirnya arus informasi dari
luar ke desa melalui media massa, elektronik dan bioskop.

Adanya rubrik konsultasi seks, yang ide awalnya memang non formal
“pendidikan seks” namun karena suatu hal oleh remaja malah
disalahgunakan. ‘

t

L
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4. Muncul dan beredarnya alat-alat elektro baru vang menerobos pedesaan
(TV, VCD dan lain sebagainya).

Pada era modern ini banyak sekali kita jumpai produk-produk teknologl vang
berasal dari luar negeri dari sektor hiburan yang dikonsumsi oleh masyarakat Indone-
sia, baik itu berupa film-film televisi, bioskop, maupun berupa rekaman video Dari
segi karya yang berbentuk film, terjadi banyak sekali revolusi dengaa berbagai ragam
penampilannya, yang diakibatkan oleh berbagai kemajuan yang dialami oleh pola
pikir manusia dan semakin majunya industri perfilman yang semakin menunjukkan
efektivitas dalam pengerjaannya. Bila sekitar tahun 80-an masyarakat dimanjakan
oleh adanya video, maka pada awal tahun 1990 terjadi perubahan yaitu berupa
rekaman video dengan terobosan berupa rekaman video dengan media Laser Disk
yang menjanjikan gambar lebih tajam, jernih dan suara lebih bening,

Karena dirasa Laser Disk masih kurang maksimal karena bentuknya vang
kurang portable, maka terjadi lagi terobosan baru dari hasil teknologi berupa pene-
muan VCD (Video Compact Disk) yang mempunyai beberapa keuntungan bila
dibandingkan dengan Video dan Laser Disk. VCD lebih fleksibel untuk dibawa, lebih
banyak memuat memori dan tentu lebih murah harganya sehingya masyarakat mudah
menjangkaunya. VCD merupakan salah satu bentuk perekaman yang paling banyak
pada peredarannya, disamping Laser Disk dan Digital Video Disk.

Maraknya penjualan dan penyewaan VCD yang tergolong murah bila
dibandingkan dengan harga Video Player maupun laser Disk Player serta kemajuan
industri perfilman yang banyak didatangkan dari luar negeri dengan berbagai bentuk
penyuguhannya termasuk film-flm porno, merupakan salah satu indikasi semakin
berkembangnya model dan bentuk penyebarannya sekaligus tema dan jenis film yang
disugehkan, sehingga konsumen yang menikmatinya merasa tertarik sekaligus

berkeinginan untuk memilikinya.
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VCD (Video Compact Disk) sendiri merupakan sarana pandang-dengar
dengan perantaraan Video dan Compact Disk. Lebih lanjut dijelaskan oleh Nugroho
(1990:50) bahwa:

Compact Disk memiliki jari-jari 5.5 cm dengan tebal 1,5 mm. Jenis ini
merupakan teknologi paling sempurna untuk saat ini, dimana Compact Disk
memiliki ukuran yang kecil sehingga mudah dibawa kemana-mana, memiliki
mutu gambar dan suara yang sangat jernih, terang serta tentu saja harganya
murah. Teknologi Compact Disk pertama kali dipergunakan untuk perekaman
musik dengar (Tape Recording), dan dari perkembangannya dapat diperguna-
kan untuk sarana perekaman pandang-dengu- (Video Recording) yang disebut
dengan Video Compact Disk (VCD)

Memang pada awalnya VCD menampilkan gambar-gambar vang berupa
tayangan-tayangan film-film barat maupun film-film produksi dalam negeri yang
bertemakan percintaan sampai pada film-tilm eksyen, namun pada perkembangan
berikutnya banyak kalangan pengusaha VCD berusaha mengkonsumsi film-film yang
berbau porno, dan ternyata film-film porno tersebut justru banyak disenangi oleh para
remaja, sehingga membuka peluang bisnis bagi pengusaha VCD untuk mensuplay
lebih banyak VCD vang menampilkan film-film porno, baik vang diproduksi dari
luar negeri atau bahkan dalam negeri sendiri. Berkaitan dengan masalah porno ini
Bambang (1995:325) dalam kamus besar Bahasa Indonesia memberikan definisi
bahwa: “Porno diartikan sebagai sesuatu atau tindakan yang kotor dan keji sifatnya,
tak sesuai dengan adap sopan santun (tak senonch) dan tak susila™ Selanjutnya
Tukan (1990:74) juga mendefinisikan masalah porno bahwa:

Porno merupakan sesuatu yang dirancang dengan sengaja dan semata-mata
untuk membangkitkan nafsu birahi seks. Atau penyajian seks secara terisolir
dalam tulisan, gambar, foto, film, video kaset pertunjukkan dan ucapan
dengan maksud merangsang nafsu birahi

Sedangkan berkenaan dengan penilaian standar kriteria porno Sa'abah (1997:78)

mengajukan kriteria porno sebagai berikut:
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I~ Semua hal yang dapat mengarah pada bangkitnya gairah seksual manusia,
baik disengaja maupun tidak.

2. Terlihatnya anggota badan, bagi pria pusat hingga lutut dan bagi wanita
semua tubuhnya kecuali muka dun telapak tangan, oleh orang lain yang
dapat bangkit gairah seksualnya di luar ikatan pernikahan.

Sering kita jumpai bahwa tidak semua VCD selalu menampilkan adegan atau film
porno, oleh karenanya untuk menilai jenis film yang dikatakan porno Kasijan
(1982:36) memberikan batasan bahwa:

Jenis film yang dapat dikatakan porno dan dapat mengantarkan penontonnya
ke perbuatan zina, adalah film-film yang dibuat atas dasar komersial semata-
mata, apakah itu produksi dalam negeri atau didatangkan dari negara-negara
lain, terutama film-film barat. Film-film yang dapat merangsang seksualitas,
adegan-adegan ranjang, petualangan percintaan yan g diobral secara murah dan
tidak pantas ditonton oleh orang-orang yang menjunjung tinggi moralitas dan
agama.

Dengan semakin berkembangnya arus modernisasi vang diimbangi dengan
penciptaan media elektronika yang semakin canggih dan Juga menggunakan teknolo-
gi modern, lahirlah beberapa alat-alat pemuas kebutuhan manusia dalam bentuk
hiburan yang dikemas dalam bentuk VCD yang menampilkan terbagai macam
tayangan film komersial baik yang diproduksi dalam negeri maupun luar negeri, baik
yang memberikan nuansa humor, horor sampai dengan adegan-adegan porno yang
mendorong perilaku seks yang dapat memberikan pengaruh pada perilaku seseorang,
terutama dalam hal ini sasarannya adalah remaja. Lebih lanjut Sarwono (1997:45)
mengemukakan bahwa:

Masalah seksualitas juga ditimbulkan oleh adanya penyebaran informasi dan
rangsangan seksual melalui media massa yang dengan adanya teknologi
canggth menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam periode ini
ingin tahu dan ingin mencoba dan meniru apa yang dilihat dan didengarnya
dari media massa khususnya, karena pada umumnya mereka belum
mengetahui masalah seks secara lengkap.

Perilaku seksual bagi manusia sebenarnya merupakan hal vang wajar, lebih-

lebih bila obyek seksualnya adalah pasangannya sendiri dan sesuai dengan kewajaran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

dalam melakukan perilaku seks, sebab baik laki-laki maupun wanita harus menyadari
bahwa mereka nantinya mampu melakukan relasi seksual yang serasi, normal dan
bertanggung jawab. Mereka harus menyadari juga bahwa relasi seksual itu harus
‘dilakukan dalam batas-batas norma etis atau sosial, sesuai dengan norma masyarakat
dan norma agama. Namun jika dalam pertlaku seksual tersebut melanggar norma
masyarakat dan norma agama maka dampaknya bisa meresahkan orang lain, orang
tua, pendidik, terlebih lagi pada dirinya sendiri. Berkenaan masalah perilaku seks itu
sendiri Sarwono (1994:137) menjelaskan bahwa:

Pertlaku seksual adalah segala tingkah laku vang didorong oleh hasrat seksual

baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah

laku ini bisa bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah
laku berkencan, bercumbu dan bersenggama. Obyek seksualnya bisa berupa
orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri.

Masalah seksual yang kemudian melahirkan beberapa perilaku seks merupa-
kan suatu hal yang wajar sebab nantinya setiap orang baik laki-laki maupunm perem-
puan akan mengalaminya, apabila hal itu dilakukan secara normal dan sesuai dengan
kewajaran, artinya perilaku seksual itu tidak menimbulkan efek-efek atau akibat yang
merugikan bagi orang lain maupun dirinya sendiri, namun apabila dalam berperilaku
seksual tersebut diarahkan pada pencapaian fantasi-fantasi seks vang biasanya
dianggap tabu di masyarakat dan melanggar norma sosial dan norma agama, seperti
menonton adegan-adegan atau tayangan-tavangan porno vang kemudian melahirkan
perilaku seks yang abnormal atau ketidak wajaran dalam memenuhi dorong seksual,
maka hal ini justru akan merugikan diri kita sendiri bahkan orang lain di sekitar kita.
Perihal perilaku seks abnormal atau ketidakwajaran seksual tersebut lebih lanjut

Kartono (1981:227) mengemukakan bahwa-

Ketidakwajaran seks (seks perversion) itu mencakup perilaku-perilaku seksual
atau fantasi-fantasi seksual yang diarahkan pada pencapaian orgasme lewat
relasi seksual di luar hubungan kelamin heteroseksual, dengan jenis kelamin
yang sama, atau dengan partner yang belum dewasa, dan bertentangan dengan
norma-norma tingkah laku seksual dalam masyarakat yang bisa diterima
secara umum
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Sedangkan dalam Kaitannya dengan masalah abnormal seks ini Kartono (1981: 232)
membagi menjadi 3 golongan yaitu:

Abnormal seks yang disebabkan oleh dorongan scksual ‘yang abnormal.
termasuk  jenis ini- prostitusi/pelacuran, promiskuitas, perjinahan. seduksi.
frigiditas, impotensi, ejakulasi prematur, copulatory impotericy, nymfomania,
satyriasis, vaginismus, dispareuni. anorgasme, dan kesukaran coitus pertama.
Abnormal seks disebabkan adanya partner scks yang abnormal, seperti
homoseksualitas, lesbianisme, bestiality, zoofilia, nekrofilia, pornografi,
pedofilia, fethisisme, frottage, geronto seksualitas, incest, saliromania,
wifeswapping, mysofilia, koprofilia dan urofilia. Abnormalitas seks dengan
cara-cara abnormal dalam pemuasan dorongan scksualnya, termasuk
kelompok ini adalah onani atau masturbasi, sadisme, raasokhisme dan
sadomasokhisme, voyeurisme, ekshibisionisme scksual, skoptofilia, transves-
tisme, transscksualisme, troilisme atau triolisme

Dari beberapa perilaku abnormal seks diatas, dalam kajian penelitian ini hanya
membahas beberapa perilaku abnormal seks dengan melihat kondisi dan gejala sek-
sual vang dilakukan oleh remaja diantaranya adalah pelacuran, seduksi, frottage,
fethisisme, masturbasi dan parafilia,

Pelacuran merupakan bentuk penyimpangan scksual dengan pola organisasi
impuls-impuls/dorongan seks vang tidak terintegrasi dalam kepribadian, sehingga
relasi seks itu sifatnya impersonal, tanpa afeksi dan emosi (kasih sayang), berlang-
sung cepat dan hanya sebagai pemuas kebutuhan seks dengan orang lain yang bersifat
sementara. (Kartono, 1981:232)

Seduksi merupakan bujukan dan godaan yang ditujukan kepada orang lain
untuk mengajak bersetubuh atan melakukan hubungan seksual dengan memberikan
janji-janji dan rayuan-rayuan yang indah-indah agar orang tersebut menuruti permin-
taan kita. Dalam perilaku seduksi inj terdapat unsur-unsur paksaan halus dan tekanan-
tekanan, yang sifatnya tidak normal. (Kartono, 1981:236)

Fethisisme ialah gejala abnormalitas seks dengan dorongan seks yang
drarahkan pada satu benda yang dianggap sebagai substitut-kekasin, dimana simbol
fethisisme tersebut berupa pakaian, kaos kaki, rambut, saputangan, sepatu, potret,

topt, kaki dan lain-lain. Benda-benda tadi dipuja-puja sebagai simbol seks, dianggap
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sebagai azimat yang disanjung-sanjung dan dihormati secara patologis; dicintai secara
berlebih-lebihan. (Kartono, 1981:253)

Frottage 1alah fenomena seseorang mendapatkan kepuasan seks dengan
meraba-raba orang lain yang disenangi; biasanya tanpa sepengetahuan orang yang
bersangkutan (korbannya). Frottage biasanya dilakukan oleh seorang yang sangat
pemalu, dan tidak mempunyai keberanian sama sekali untuk melakukan coitus. Selalu
saja dirinya diselimuti oleh perasaan rendah diri, malu dan tidak berdaya. (Kartono,
1981:254)

Masturbasi talah upaya mencapai satu keadaan ereksi organ-organ kelamin
dan perolehan orgasme lewat perangsangan manual dengan tangan atau perangsangan
mekanis. Gejala onani atau masturbasi pada usia pubertas dan adolesens, banyak
sekali terjadi. Hal ini disebabkan oleh kematangan seksual yang memuncak, yang
tidak mendapatkan penyaluran wajar; lalu ditambah dengan rangsangan-rangsangan
ekstren (berupa buku-buku dan gambar-gambar porno, film porno, meniru kawan dan
lain-lain). (Kartono, 1981:258)

Parafilia 1alah upaya mencapai kepuasan seksual dengan suatu khayalan atau
perbuatan seksual yang tidak lazim 'untuk mendapatkan gairah scksual dan memba-
yangkan perilaku seks tersebut dilakukannya dengan orang lain atau sesuatu dalam
khayalannya. (Sarwono, 1997:267).

Peminat VCD porno akhir-akhir im adalah para remaja, dimana mengenai
konsep tentang remaja itu sendiri Sarwono (1997:14) memberikan definisi tentang
remaja untuk masyarakat Indonesia sebagai berikut;

Mendefinisikan remaja untuk masyarkat Indonesia sama sulitnya dengan
menetapkan definisi remaja secara umum. Masalahnya karena Indonesia
terdiri dan berbagai macam suku, adat dan tingkatan sosial-ekononi maupun
pendidikan. Walaupun demikian, sebagai pedoman umum kita dapat
menggunakan batasan usia 11 - 24 tahun dan belum menikah untuk remaja
Indonesia dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

I. Usia 11 tahun adalah usia dimana pada umumnya tanda-tanda seksual

sekunder mulai nampak (kriteria fisik)
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_tq

Dt banyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah aqil baligh, baik
menurut - adat  maupun  agama, schingga masyarakat tidak lagi
memperlakukan mereka sebagai anak-anak (kriteria sosial)

Pada tahun tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnzan perkembangan
Jiwa seperti tercapainya identitas diri (ego identy, mururut Erik Erikson).
tercapainya fase genital dari perkembangan psikoseksual (menurut Freud)
dan tercapainya puncak perkembangan kognitif' (Piaget) maupun moral
(Kohlberg), (kriteria psikologik)

4. Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk memberi
peluang bagi mereka yang sampai  batas usia tersebut masih
menggantungkan diri pada orang tua, belum mempunyal hak-hak penuh
sebagai orang dewasa (secara adat/tradisi), belum bisa memberikan
pendapat sendiri dan sebagainya. Dengan perkataan lain. orang-orang
vang sampai batas usia 24 tahun belum dapat memenuhi persyaratan
kedewasaan secara sosial maupun psikologik, masih dapat digolongkan
remaja.

(%)

1.6. Definisi Operasional

Agar  konsep-konsep dapat  diteliti  secara empiris, maka harus
dioperasionalisasikan dengan mengubahnya menjadi variabel, yang berarti sesuatu
vang mempunyai nilai. Akan tetapi konsep-konsep vang sudah diterjemabkan
manjadi satuan yang lebih operasional yakni variabel dan konstruk, biasanya belum
sepenuhnya siap diukur, karena variabel dan konstruk mempunyai beberapa dimensi
vang dapat diukur secara berbeda.

Untuk mengetahui pengukuran suatu variabel, maka diperlukan adanya
definisi operasional. Adapun pengertian definisi operasional itu sendiri menurut
Koentjaraningrat (1997:23) adalah: "Definisi operasional tidak lain daripada mengu-
gubah konsep yang berupa konstruk-konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan
perilaku dan gejala yang dapat diamati atau diuji serta ditentukan kebenarannya oleh
peneliti”. Lebih lanjut Singarimbun dan Effendi (1995:46) memberikan pengertian
definisi operasinal sebagai berikut: "Definisi operasional adalah unsur penelitian yang
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel, dengan kata lain defi-
nisi operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur

suatu variabel".
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Berdasarkan hal tersebut maka untuk mengetahui dampak menonton VCD porno
terhadap perilaku seks remaja pada penelitian ini dibagi menjadi dampak positif dan
dampak negatif. Sedangkan untuk mengoperasionalisasikan konsep-konsep penelitian
i penulis menggunakan indikator-indikator sebagai berikut:

I Perilaku seks penonton VCD porno disebabkan oleh adanya dorongan seksual
dalam pelampiasannya setelah menonton VCD porno
Perilaku seksual ini dilakukan oleh remaja setelah mereka merespon beberapa
tayangan - tayangan atau adegan-adegan dalam VCD porno yang mereka tonton,
vang kemudian menimbulkan beberapa dorongan seksual dalam pelampiasannya.
[tem-item yang dipakai sebagai standar pengukuran dalam indikator ini adalah:
a. Pelacuran /prostitusi
Yang dimaksud disini adalah responden terdorong untuk melampiaskan hasrat
seksualnya dengan melakukan relasi seks dengan pelacur atau pekerja seks di
tempat pelacuran atau lokalisasi setelah responden menonton tayangan dalam
VCD porno tersebut.
b. Seduksi
Yaitu upaya responden untuk menggoda, merayu dan bahkan mengajak
seseorang, misalnya pacar, teman atau bahkan orang lain dengan kata-kata
atau janji-janji yang indah untuk melakukan hubungan scksual, setelah
responden tersebut menonton VCD porno
Berdasarkan penclitian di lapangan diperoleh data bahwa tingkat terendah
perilaku seks responden disebabkan oleh dorongan seksual yaitu prostitusi dan
seduksi adalah 0 sedangkan tingkat tertinggi adalah 6 kali, vang selanjutnya dengan
menggunakan rumus kelas interval diklasifikasikan menjadi kategori sering, kadang-
kadang dan tidak pernah. Kategori sering mempunyai frekuensi 4-6 kali setiap
bulannya, kategori kadang-kadang mempunyai frekuensi 1-3 kali setiap bulannya dan

kategori tidak pernah 0.
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Rumus interval menurut Hadi (1983:22) adalah sebagai berikut:

1=T-R k=1+331logn
k
Keterangan:
i - Interval R : Frekuensi terendah k : Konstanta
1T Frekuensi tertinggi n  :Jumlah responden

Dalam pengukuran indikator — indikator diatas adalah sebagai berikut:

- Sering - Apabila responden melakukan perilaku-perilaku seks disebab-
kan oleh adanya dorongan seksual seperti pergi ke tempat
pelacuran untuk melakukan relasi seksual, menggoda dan
merayu orang lain untuk melakukan hubungan seksual
sebanyak 4 - 6 kali setiap bulannya.

- Kadang-kadang - Apabila responden melakukan perilaku-perilaku seks disebab-
kan oleh adanya dorongan seksual seperti pergi ke tempat
pelacuran untuk melakukan relasi seksual, menggoda  dan
merayu  orang lain untuk melakukan hubungan seksual
sebanyak 1 - 3 kali setiap bulannya.

- Tidak pernah : Apabila setelah menonton VCD porno responden sama se-
kali tidak pernah melakukan perilaku-perilaku seks disebabkan
oleh adanya dorongan seksual seperti pergi ke tempat
pelacuran untuk melakukan relasi seksual, menggoda dan
merayu orang lain untuk melakukan hubungan seksual.
Melainkan responden menonton VCD porno adalah sebagai
upaya untuk menamban pengetahuan tentang seksualitas dan

Juga sebagai sarana refreshing saja.
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2. Perilaku seks penonton VCD porno dengan menggunakan partner scks setelah

menonton VCD porno )

Pertlaku seksual ini dilakukan responden setelah mereka terobsesi oleh
beberapa tayangan-tayangan atau adegan-adegan dalam VCD pormo, vang
kemudian sebagai pelampiasannya mereka berusaha mencari alat atau sarana
untuk mencapai kepuasan seksual atau menggunakan partner seks, yang dalam hal
ini berupa benda atau alat bantu lainnya dalam upaya memenuhi kebutuhan
seksual.

[tem-item yang dipakai standar dalam indikator ini adalah:

a. Fethishisme

Yaitu dorongan seks yang diarahkan pada suatu benda yang dianggap sebagal
kekasihnya, atau idamannya dengan cara menciuminya, membelai, memandangi-
nya, bahkan dipakai sebagai alat melakukan masturbasi, yang kesemuanya itu
dilakukan untuk melampiaskan hasrat seksualnya setelah responder menonton
layangan-tayangan dalam VCD porno.

b. Frottage

Yaitu mendapatkan kepuasan seksual dengan meraba-raba seseorang seperti
meraba-raba rambut, pakaian lawan jenis dan sebagainya yang biasanya dilaku-
kan tanpa sepengetahuan orang yang bersangkutan, misalnya pada waktu tidur
atau bahkan pada saat orang vyang bersangkutan itu sedang berkonsentrasi
terhadap suatu peristiwa di tengah-tengah banyak kerumunan orang, yang
dilakukan responden karena terangsang oleh tayangan-tayangan atau film-film
dalam VCD porno.

Berdasarkan penelitian di lapangan diperoleh data bahwa tingkat terendah
perilaku seks responden dengan menggunakan partner seks yaitu fethisisme dan
frottage adalah 0 sedangkan tingkat tertinggi adalah 4 kali, yang selanjutnya dengan
menggunakan rumus interval diklasifikasikan menjadi kategori sering, kadang-

kadang dan tidak pernah. Kategori sering mempunyai frekuensi 3-4 kali setiap
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bulannya, kategori kadang-kadang mempunyai frekuensi 1-2 kali setiap bulannya dan

kategori tidak pernah 0.

Dalam pengukuran indikator — indikator diatas adalah sebagai berikut:

- Sering

- Kadang-kadang

- Tidak pernah

(S

Apabila responden melakukan perilaku-perilaku  seksual
dengan menggunakan partner seks seperti melakukan fethisis-
me ataupun frottage sebanyak 3 - 4 kali setiap bulannya.

Apabila responden melakukan pertlaku-perilaku  seksual
dengan menggunakan partner seks seperti melakukan fethisis-
me ataupun frottage sebanyak 1 - 2 kali setiap bulannya.
© Apabila responden tidak pernah sama sekali melakukan
perilaku-perilaku seksual dengan menggunakan partner seks
seperti melakukan fethisisme dan frottage. Hal ini karena
responden merasa bahwa dirinya menonton VCD porno adalah
sebagai upaya dan sarana menambah pengetahuan masalah

seksualitas dan sarana refreshing,

Perilaku seks penonton VCD porno melalui cara-cara pelampiasannya setelah

menonton VCD porno

Perilaku seksual i dilakukan responden untuk memperoleh  kepuasan

seksual, melalui cara-cara yang abnormal, dimana penilaku inm  dilakukan

responden pada waktu-waktu tertentu secara sembunyi-sembunyi atau tanpa

sepengetahuan orang lain, biasanya responden dalam hal ini orangnya pemalu,

sehingga dengan cara abnormal dalam pemuasan dorongan seks tersebut mereka

seakan-akan bisa merasakan kenikmatan seperti yang dialami oleh orang atau

pemain dalam VCD porno yang mereka tonton.

Item-item yang dipakai standar dalam indikator ini adalah-

a. Melakukan Masturbasi

Perilaku ini adalah berupa suatu perangsangan alat kelamin dengan tangan atau

Jari-jari atau juga dengan cara lain oleh dirinya sendiri untuk mendapatkan suatu
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kepuasan seksual, kenikmatan seks atau orgasme, sebagai pelampiasan scksual

setelah responden menonton tayangan dalam VCD porno.

b. Parafilia

Yaitu mengkhayal tentang sesuatu yang berhubungan dengan seksualitas, dengan

berusaha mengingat-ingat tayangan-tayangan di VCD porno dan membayangkan

peristiwa itu dilalukannya dengan seseorang atau orang dalam tayangan VCD

porno vang responden tonton.

Berdasarkan penelitian di lapangan diperoleh data bahwa tingkat terendah

perilaku seks responden disebabkan oleh dorongan seksual vaitu prostitusi dan

seduksi adalah 0 sedangkan tingkat tertinggi adalah 8 kali, dan selanjutnya dengan

menggunakan rumus interval diklasifikasikan menjadi kategori sering, kadang-

kadang dan tidak pernah. Kategori sering mempunyai frekuensi 5-8 kali setiap

bulannya, kategori kadang-kadang mempunyai frekuensi 1-4 kali setiap bulannya dan

kategori tidak pernah 0,

Dalam pengukuran indikator — indikator diatas adalah sebagai berikut:

- Sering

- Kadang-kadang

- Tidak pernah

Apabila responden mengalami dan melakukan perilaku-
perilaku seks dengan cara-cara abnormal dalam pemuasan
dorongan seksual seperti melakukan masturbasi dan parafilia
sebanyak 5 - 8 kali setiap bulannya.

Apabila responden mengalami dan melakukan perilaku-
perilaku seks dengan cara-cara abnormal dalam pemuasan
dorongan seksual seperti melakukan masturbasi dan parafilia
scbanyak 1 - 4 kali setiap bulannya.

: Apabila responden setelah menonton VCD porno sama sekali
tidak pernah mengalami dan melakukan perilaku-perilaku seks
dengan cara-cara abnormal dalam pemuasan dorongan seksual
seperti melakukan masturbasi dan parafilia. Melainkan setiap
hasrat seksual mulai muncul dalam dirinya mereka alihkan

pada kegiatan-kegiatan yang positif seperti olahraga, membaca
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buku, refreshing dan lain-lain. Hal ini karena bagi responden
menonton VCD porno adalah sebagai sarana menambah
pengetahuan bagaimana seks itu sebenarnya, disamping juga

sebagai sarana refreshing.

1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada remaja yang berada di Kelurahan Sumbersari,
Kecamatan Sumbersari, Kota Administratif Jember. Pertimbangan dipilihnyva daerah
it sebagai lokasi penelitian karena jumlah usia remaja (11-24 tahun) yang bertempat
tinggal di daerah tersebut memungkinkan untuk dilakukannya penelitan dan Jarak
lempat-tempat yang menyewakan VCD tidak jauh dari tempat tinggalnya, sehingga

mendorong penulis melakukan penelitian di daerah tersebut.

1.7.2 Penentuan Populasi ‘

Pengertian populasi menurut Nawawi (1983:141) adalah sebagai berikut:
"Keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari manusia, benda/benda, hewan atau
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa sebagai sumber data yang dimiliki
tertentu di dalam suatu penelitian". Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang
menjadi populasi adalah seluruh remaja yang berada di Kelurahan Sumbersari.
Kecamatan Sumbersari, Kota Administratif Jember. Penentuan populasi dalam pene-
litian ini dibagi menjadi dua vaitu:

a. Populasi Sampling

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi sampling adalah seluruh remaja

yang berusia 11-24 tahun sebanyak S0 orang peminjam VCD porno pada 18 rental

VCD  vang bertempat tinggal di daerah Kelurahan Sumbersari, Kecamatan

Sumbersari, Kota Administratif Jember.
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b. Populasi Sasaran
Dalam menetapkan populasi sasaran penelitian ini diperlukan kriteria-kriteria
sebagai berikut:
* Responden adalah remaja yang sampai saat ini masth menetap di Kelurahan
Sumbersari, Kecamatan Sumbersari. Kota Administratif Jember.
* Responden pernah meminjam serta menonton VCD porno
* Responden berusia 18 - 24 tahun
Sedangkan pertimbangan penulis menentukan kriteria-kriteria tersebut, karena di
Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kota Administratif Jember terdapat
beberapa rental VCD yang tersebar di beberapa wilayah lingkungan Kelurahan
Sumbersari yaitu sebanyak 18 rental VCD, selain itu dipilihnya usia 18 - 24 tahun
Karena rata-rata yang bertempat tinggal di daerah tersebut adalah remaja vang
menempuh pendidikan tinggi (universitas) walaupun ada sebagian yang masih
menempuh pendidikan menengah (SMU) sehingga kemampuan untuk menyerap
setiap perubahan yang ada didasari oleh keinginan atau kehendak sesuai dengan apa
vang diindera dan dipahaminya, hal ini didasarkan pada pendapat Muss ( 1968:21-23)
tentang pembagian tahapan pendidikan berdasarkan teori perkembangan jiwa bahwa:
‘Pada usia 18 - 24 tahun remaja memasuki tahap pen- didikan tinggi (universitas) dan
pengembaraan (travel) untuk mengembangkan fakultas kehendak (faculty of will)".
Dari beberapa kriteria-kriteria diatas, berdasarkan data yang diperoleh di
lapangan ternyata dari 50 orang peminjam VCD porno pada 18 rental VCD terdapat
30 orang yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang dimaksudkan dulam penelitian ini,
yang terdiri dari 21 orang berjenis kelamin laki-laki dan 9 orang berjenis kelamin

perempuan yang sclanjutnya menjadi responden dalam penclitian ini.

[.7.3 Penentuan Sampel
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling.

Menurut Supranto (1996:56) teknik total sampling adalah: "Seluruh penarikan sampel
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dari populasi sasaran secara keseluruhan". Sesuai dengan populasi sasaran, maka
sampel dalam penelitian ini adalah 30 remaja yang berusia 18-24 tahun. Adapun
alasan penulis menggunakan teknik total sampling adalah penulis tidak merasa
kesulitan dalam mengambil sampel secara keseluruhan mengingat jumlah sampelnya
sebesar 30 orang, sehingga hal ini tidak terlalu banyak membutuhkan waktu, biaya

dan tenaga dalam melaksanakan penelitian.

[.7.4 Metode Pengolahan Data

Didalam penelitian ini digunakan berbagai metode untuk dapat saling meleng-
kapi schingga data yang diperoleh diharapkan mencapai kebenaran, metode yang
digunakan adalah:
a. Metode Observasi

Dalam metode observasi ini yang penulis lakukan adalah mengamati keadaan
lingkungan atau kondisi masyarakat di daerah Kelurahan Sumbersari, Kecamatan
Sumbersari, kota Administratif Jember, terutama para remajanya vang tinggal di
daerah tersebut, juga kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukannya, serta mengamati
beberapa tempat yang menyediakan VCD rential terutama yang menyewakan VCD
porno di sekitar dacrah tersebut,
b. Metode Interview

Interview adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data melalui informasi
atau keterangan-keterangan yang diperoleh langsung dari responden dengan cara
tatap muka dan bercakap-cakap. Menurut Arikunto (1996:144) mengemukakan
bahwa: “Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer)",

Berdasarkan hal tersebut diatas, disini penulis menggunakan metode interview
dengan harapan dapat memperoleh jawaban-jawaban atau informasi-informasi yang
dapat membantu dalam pelaksanaan penelitian ini. Adapun metode interview yang
dilakukan penulis adalah dengan mendatangi rumah-rumah responden vang telah

menjadi sasaran, yaitu responden yang memenuhi kriteria penchitian im pada saat
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mercka mempunyai waktu senggang (sore hari dan malam hari) untuk mencari
informasi sekaligus data-data yang dapat menunjang penelitian ini.
¢. Metode Kuesioner
Menurut Nawawi (1983:117) vang dimaksud kuesioner adalah: "Usaha
mengumpulkan informasi dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan fertulis. untuk
dijawab secara tertulis pula oleh responden”. Sedangkan cara penggunaan kuesioner
menurut Hadi (1981:158) adalah sebagai berikut:
Kuesioner langsung jika daftar pertanyaannya dikirim langsung kepada
orang yang ingin diminta menceritakan tentang keadaan dinnya sendiri.
Kuestoner tidak langsung jika daftar pertanyaannya dikirim kepada scscorang
yang diminta menceritakan t2ntang keadaan orang lain.

Berdasarkan teori tersebut, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan
kuesioner langsung yang akan ditujukan kepada seluruh responden. Bentuk kuesioner
vang penulis pakai adalah kuesioner semi terbuka, yaitu responden tinggal mengisi
beberapa pertanyaan yang telah disediakan atau memilih satu diantara beberapa
Jawaban yang telah disediakan. Kuesioner akan diberikan kepada tiap-tiap responden
vang menjadi sasaran dalam penelitian ini, dan penulis beri batas 2 (dua) hari untuk
mengisinya. Selama waktu pengisian kuesioner tersebut (2 hari) penulis mengadakan
wawancara langsung dan menanyakan beberapa hal yang mungkin belum dimengerti
oleh responden dalam pengisian kuesioner tersebut. Data yang diperoleh dari metode
kuesioner ini nantinya akan digunakan untuk memperoleh data primer.

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode atau teknik pengumpulan data
dengan membaca dan mencatat buku-buku atau laporan yang bersifat dokumen. Dari
buku atau dokumen tersebut akan dicatat beberapa hal yang masih berhubungan
dengan permasalahan yang diteliti, dan nantinya akan digunakan penunjang dan
pelengkap dari data primer.

Dalam penelitian ini data yang perlu penulis cari adalah data-data yang

menyangkut monografi Kelurahan Sumbersari, jumlah remaja, jumlah rental VCD
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dan data-data lain yang mendukung permaszlahan yang penulis teliti. Disamping itu
penulis juga mengambil data melalui koran-koran, majalah-majalah  maupun
keterangan-keterangan atau publikasi lainnya, juga beberapa literatur vang masih

berhubungan dengan masalah yang penulis teliti.

1.7.5 Metode Analisa Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisa data deskriptif
Kualttatif” Pengertian deskriptif kualitatif menurut Surachmad (1990:129) adalah:
Penyelidikan yang deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada
masa sckarang. Karena banyak sekali ragam penelitian demikian, metode
penyelidikan deskriptif telah merupakan istilah umum yang mencakup
berbagai teknik, diantaranya adalah penyelidiakn yang menuturkan, mengana-
lisa dan mengaklasifikasi
Berdasarkan penjelasan diatas, dalam penulisan ini dibedakan menjadi dua
kelompok data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif, data kualitatif digambarkan
dalam bentuk kalimat atau kata-kata yang dipilah-pilahkan secara sistematis menurut
Kategori yang ada untuk memperoleh kesimpulan. Sedangkan data kuantitatif digam-
barkan dalam bentuk angka-angka yang disusun dalam bentuk tabel-tabel frekuensi.
Kemudian tabel tersebut dijelaskan dengan konsep-konsep atau tcori-teori yang
relevan untuk menarik kesimpulan. Dari tabel frekuensi itu Juga akan dianalisa atau

ditekankan berdasarkan presentase yang terekstrim.
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II. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Tinjauan Geografis

Wilayah yang menjadi obyek penelitian ini adalah Kelurahan Sumbersari,
Kecamatan Sumbersari, Kota Administratif Jember. Jika dilihat dari kondisi
geografisnya, daerah ini terletak pada ketinggian tanah dari permukaan laut 89 m
(delapan puluh sembilan) meter dan dilihat secara topografi, wilayah tersebut bukan
tergolong dalam dataran tinggi, juga bukan termasuk daerah pantai, tetapi tergolong
daerah wilayah yang berdataran rendah.

Luas wilayah Kelurahan Sumbersari ini tercatat seluas 464.700 Ha (empat
ratus enam puluh empat ribu tujuh ratus) hektar, yang terdiri atas tanah pemukiman
35396 Ha (tiga ratus lima puluh tiga koma sembilan puluh enam) hektar, tanah
sawah dan ladang 27,76 Ha (dua puluh tujuh koma tujuh puluh enam) hektar, tanah
untuk jalan 11,10 Ha (sebelas koma sepuluh) hektar, tanah untuk kuburan umum
89,10 Ha (delapan puluh sembilan koma sepuluh) hektar dan tanah untuk fasilitas
umum lainnya 51 Ha (lima puluh satu) hektar, dengan curah hujan 48 mm (empat
puluh delapan) milimeter pertahunnya dan bersuhu udara rata-rata 27 C (dua puluh
tujuh) derajat celcius. Dengan melihat kondisi geografis tersebut, lahan daerah
tersebut sangat cocok apabila dimanfaatkan oleh masyarakat setempat dengan lahan
garap bidang pertanian, khususnya tanaman padi dengan penanaman jagung di atas
lahan seluas 8 Ha (delapan) hektar, ketela pohon dan tanaman kedelai. Namun jika
dilihat faktanya ternyata pemanfaatan lahan bidang pertanian tersebut masih kalah
apabila dibandingkan dengan pemanfaatan luas lahan yang dipergunakan untuk
pemukiman yaitu seluas 69,10 Ha (enam puluh sembilan koma sepuluh) hektar.
Sehingga sektor pertanian kurang dapat diandalkan sebagai penghasil terbesar
pendapatan asli desa maupun warga masyarakatnya.

Sedangkan orbitasi atau jarak daerah pusat pemerintah Kelurahan Sumbersari

ini adalah sebagai berikut:

31
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a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan Sumbersari adalah 2 Km (dua)
Kilometer
b. arak dari pusat pemerintahan Kota Administratif adalah 0,25 Km (nol koma dua
puluh lima) Kilometer
¢. Jarak dari Ibukota Kabupaten/ Kodya Daerah TK 1I adalah 2,30 Km (dua koma
tiga puluh) Kilometer
d. Jarak dari Ibukota Propinsi Daerah TK. I adalah 198 Km (seratus sembilan puluh
delapan) Kilometer
¢. Jarak dari Ibukota Negara adalah 991 Km (sembilan ratus sembilan puluh satu)
Kilometer
Melihat hal tersebut, kondisi wilayah Kelurahan Sumbeisari ini merupakan
daerah yang sangat dekat dengan pusat pemerintahan Kota Administratif dan Ibukota
Kecamatan, sehingga perubahar yang terjadi di masyarakat lebih cepat inengarah
pada kondisi masyarakat yang bersifat modernisasi.
Sedangkan dalam pembagian wilayah Kelurahan Sumbersari ini dibatasi oleh
beberapa kelurahan lain yaitu:

I Sebelah Utara berbatasan dengan batas wilayah Kelurahan Tegal Gede

2

Sebelah Selatan berbatasan dengan batas wilayah Kelurahan Keborsari

Sebelah Barat berbatasan dengan batas wilayah Kelurahan Kepatihan, dan

i

Sebelah Timur berbatasan dengan batas wilayah Kelurahan Karangrejo

Adapun sarana transportasi dari dan antar kelurahan cukup menunjang,
terutama adanya trayek angkutan umum yaitu angkutan perkotaan (angkot) dan
sarana serla prasarana transportasi yang tersedia cukup baik. Hal yang demikian
menyebabkan pengembangan berbagai potensi yang dimiliki cnkup menguntungkan.
Di samping hal tersebut diatas, Kelurahan Sumbersari terdid dari pembagian wilayah
menjadi 118 RT (seratus delapan belas) Rukun Tangga dan 34 RW (tiga puluh empat)
Rukun Warga, dengan jumlah pengurusnya sebanyak 152 (seratus lima puluh dua)

orang. -

e ——
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2.2 Keadaan Demografi

Keadaan penduduk warga masyarakat Kelurahan Sumbersari ini sangat
beragam (heterogen) dalam jumlah komposisi penduduknya. Jumlah penduduk di
Kelurahan Sumbersari ini dapat dikatakan merata pada setiap lingkungannya, karena
seperti telah diketahui bahwa wilayah Kelurahan Sumbersari ini terdiri dari lima

lingkungan seperti terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 1
Jumlah Penduduk pada Masing-masing Lingkungan
di Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari,

Kota Administratif Jember tahun 2000

No.  Nama Lingkungan Frekuensi Persentase (%)
1. Krajan Timur 4534 18,8
2. Gumuk Kerang 4265 17.7
3. Krajan Barat 5206 216
4. Tegal Boto Lor 5723 23.8
5.  Tegal Boto Kidul 4365 18,1
Jumlah 24.093 100

Sumber: Data Monografi 2000

Dari tabel diatas diperoleh data bahwa jumlah penduduk terbesar adalah di
Lingkungan Tegal Boto Lor yaitu 5723 jiwa atau 23,8 persen dari jumlah penduduk,
kemudian Lingkungan Krajan Barat dengan jumlah 5206 jiwa atau 21,6 persen,
Lingkungan Krajan Timur sebesar 4534 jiwa atau 18.8 persen, Lingkungan Tegal
Boto Kidul sejumlah 4365 jiwa atau 18,1 persen dan Lingkungan Gumuk Kerang
dengan penduduk 4265 jiwa atau 17,7 persen dari seluruh jumlah penduduk yang ada
di Kelurahan Sumbersari.

Lingkungan Tegal Boto Lor memiliki jumlah penduduk terbesar yaitu 5723
Jiwa atau 23,8 persen dari jumlah penduduk vang ada hal ini dikarenakan di
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Lingkungan Tegal Boto Lor letaknya berada di lingkungan kampus sehingga
mendorong penduduk luar daerah yang datang dan menetap di daerah itu dalam
rangka kuliah atau menuntut ilmu.

Komposisi penduduk tersebut tersebar merata pada masing-masing
Lingkungan, sedangkan kepadatan penduduk pada masing-masing Lingkungan
adalah sebanding dengan luas daerah pada masing-masing Lingkungan tersebut,
dimana tingkat kepadatan penduduk Kelurahan Sumbersari, tergolong sedang yakni.
51,84 jiwa setiap hektar. Angka ini diperoleh dari jumlah penduduk dibagi dengan

luas wilayah yang secara kuantitatif dapat dilihat sebagai berikut:

Jumlah penduduk
Kepadatan penduduk =

Luas wilayah

= 24.093
464,700

51,84 Jiwa

Maka dengan kepadatan penduduk yang termasuk dalam kategori
sedang/menengah ini, Kelurahan Sumbersari terlihat sebagai daerah yang sangat
potensial untuk maju dan berkembang dalam setiap sektor kehidupan, baik dalam
sektor ekonomi, yaitu dengan pengupayaan peningkatan pendapatan masyarakat dari
segl aktivitas berproduksi, sektor budaya yakni melalui kekayaan dan keaneka-
ragaman suku dan bahasa yang ada juga adat istiadat yang dimiliki serta kekhasan
daerah itu sendiri maupun dalam sektor yang lain, sehingga dari keseluruhan terlihat
sebagai daerah yang makmur.

Sedangkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin di daerah Kelurahan
Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kota Adminisiratif Jember dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel. 2
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kelurahan Sumbersari,

Kecamatan Sumbersari, Kota Administratif Jember

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 11680 485
Perempuan 12413 31,5
Jumlah 24093 100

Sumber: Data Monografi 2000

Berdasarkan tabel diatas ternyata penduduk yang berjenis kelamin perempuan
jumlahnya lebih besar apabila dibandingkan dengan penduduk yang berjenis kelamin
laki-laki, vaitu 12413 jiwa atau 51,5 persen dari seluruh jumlah penduduk vang ada
sedangkan jumlah penduduk vang berjenis kelamin laki-laki sebesar 11680 atau 485
persen.

Penulis sengaja menetapkan Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari.
Kota Administratif Jember sebagai lokasi penelitian ini karena sesuai pada Bab |
telah dijelaskan bahwa Kelurahan Sumbersari memiliki kriteria yang penulis tetapkan
yaitu rata-rata jumlah remaja di daerah tersebut memungkinkan untuk dilakukan
penelitian, hal ini disebabkan jumlah usia remaja yang sampai saat ini masih menetap
dan bertempat tinggal di daerah tersebut rata-rata adalah pelajar dan mahasiswa yang
masih menempuh pendidikan, baik yang termasuk penduduk pendatang dari daerah
lain yang menuntut ilmu maupun penduduk asli Kelurahan Sumbersari sendiri..
Jumlah penduduk menurut usia di Kelurahan Sumbersari dikelompokkan menjadi dua
yaitu jumlah penduduk menurut usia kelompok pendidikan dan jumlah penduduk
menurut usia kelompok tenaga kerja. Untuk jumlah penduduk menurut usia kelompok
pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 3
Jumlah Penduduk Menurut Usia Kelompok Pendidikan di Kelurahan Sumbersari

Kategori Umur (th) Frekuensi Persentase (%)

00 - 03 4358~ 19,7

04 - 06 3799 15,9

07-12 4506 18,7

13-15 2129 8.8

16 - 18 2321 9,6

19~ 6587 27,3

Jumlah 24093 100

Sumber: Data Monograti 2000

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk menurut usia ditinjau
dari kelompok pendidikan yang menempati peringkat tertinggi adalah kelompok usia
19 tahun keatas yaitu sebesar 6587 jiwa atau 27,3 persen dari jumlah penduduk yang
ada, kemudian kelompok usia 00 - 03 tahun scjumlah 4751 atau 19.7 persen,
berikutnya usia 07 - 12 tahun sejumlah 4506 jiwa atau 18,7 persen dar jumlah
penduduk menurut usia kelompok pendidikan, sedangkan yang menempati peringkat
terendah adalah kelompok usia 13 - 15 tahun yaitu sebesar 2321 jiwa atau 8,8 persen
dari jumlah penduduk yang ada.

Dari uraian diatas ternyata kelompok usia 19 tahun keatas menempati
peringkat tertinggi yaitu sebesar 27,3 persen, hal ini dikarenakan sarana-sarana
pendidikan yang ada di daerah Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kota
Administratif Jember sangat mendukung, seperti adanya beberapa Perguruan Tinggi
Negeri maupun swasta, Sekolah Dasar, SLTP, SMU yang kesemuanya berada di
lokasi Kelurahan Sumbersari. Sedangkan jumlah penduduk menurut usia ditinjau dari

kelompok tenaga kerja dapat dilihat pada tabel dibawah ini -
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Tabel .4

Jumlah Penduduk Menurut Usia Kelompok Tenaga Kerja

5 Kateg_ori Umur (th) Frekuensi Persentase (%)
10 - 14 3299 13,7
15-19 4654 194
20-26 3238 13,5
27-40 3675 13,3
41 - 56 7605 31,7
= S 1532 6.4
Jumlah 24003 100

Sumber: Data Monografi 2000

Jumlah penduduk menurut usia ditinjau dari kelompok tenaga kerja dari tabel
diatas ternyata yang menempati peringkat tertinggi adalah pada usia 41 - 56 tahun
sebesar 7605 jiwa atau 31,7 persen dari jumiah yang ada, sedangkan yang menempati
peringkat terendah adalah kelompok usia 57 keatas yaitu 1532 jiwa atau 6.4 persen.

Usia 41 - 56 tahun menempati peringkat tertinggi ditinjau dari kelompok usia
tenaga kerja di Kelurahan Sumbersari yaitn sebesar 31,7 persen dari jumlah
penduduk, dikarenakan pada usia tersebut kebanyakan dari mereka adalah banyak
yang membuka usaha dengan wiraswasta seperti membuka warung-warung makan,

pertokoan, rental-rental komputer, rental VCD, warnet, wartel dan sebagainya.

2.3 Keadaan Sosigl Ekonomi
2.3.1 'Kea'da_*an' penduduk menurut tingkat pendidikan pada Kelurahan Sum-
bersat;i
Pendidikan pada dasarnya merupakan unsur penting dalam kehidupan
manusia, utamziny‘a yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia bagi pelaksanaan pembangunan. Dan seperti yang telah diketahui bahwa

pendidikan itu sendiri pada hakekatnya memiliki makna pengalihan nilai-nilai. Apa
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yang dinilai baik oleh individu dialihkan melalui pendidikan agar dinilai baik pula
oleh individu lain dalam masyarakat. Terlebih lagi dalam hubungannya dengan
usaha-usaha pembangunan yang di dalamnya mengandung unbsur perubzhan kearah
kemajuan, maka pendidikan akan menjadi sangat penting

Seperti yang sudah dijelaskan pada awal penulisan ini, bahwa tingkat
pendidikan mempunyai peranan yang cukup penting sehubungan dengan luasnya
cakrawala pemikiran seseorang yang pada akhirnya akan berpengaruh pada
pembentukan sikap-sikap hidup seseorang. Di samping itu tingkat pendidikan
seseorang sedikit banyak juga bisa mempengaruhi status sosial ekonomi seseorang.
Pada masyarakat di Kelurahan Sumbersari tingkat pendidikan penduduknya dapat

digambarkan pada tabel berikut, vang semuanya tersebar di 5 (lima) Lingkungan.

Tabel .5
Komposisi Penduduk Menurut Jenis Pendidikan Umum Kelurahan Sumbersari,

Kecamatan Sumbersari, Kota Administratif Jember

Tingkat pendidikan umum Frekuensi Persentase (%)

- Taman kanak-kanak 165 1.1

- Sekolah Dasar 1764 12

- SLTP 1987 13.5

-  SLTA 2654 18,0

- Akademi/D1-D3 6608 44 9

- Sarjana/S1 1543 10,5
Jumlah 14721 100

Sumber: Data Monografi 2000

Dilthat dari tabel diatas ternyata jumlah penduduk menurut jenis pendidikan
umum yang paling banyak adalah pada tingkat pendidikan akademi/D3 yaitu sebesar
6608 jiwa atau 44,9 persen, sedangkan peringkat terendah adalah pada tingkat

pendidikan Taman kanak-kanak yaitu sebesar 165 jiwa atau 1,1 persen. Hal tersebut
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dikarenakan lingkungan kelurahan sumbersari dekat dengan lokasi kampus dari
beberapa perguruan tinggi, seperti IKIP PGRI, Universitas Jember, Universitas
Muhammadiyah Jember, STIE mandala dan beberapa lembaga pendidikan lainnya,
sehingga banyak yang terdorong untuk melnajutkan pendidikan ke tingkat perguruan
tinggi. Sedangkan komposisi penduduk menurut jenis pendidikan khusus dapat
dijabarkan pada tabel di bawah ini-

Tabel .6
Komposisi Penduduk Menurut Jenis Pendidikan Khusus Kelurahan Sumbersari,

Kecamatan Sumbersari, Kota Administratif Jember

Tingkat pendidikan khusus Frekuensi Persentase (%)
LR Pondok Pesantren 26 49
- Madrasah 371 70
- Pendidikan Keagamaan 71 13,4
- Sekolah Luar Biasa 38 2
- Ketrampilan/Kursus h g L] 45
Jumlah 530 100

Sumber: Data Monografi 2000

Dilihat dari komposisi penduduk menurut jenis pendidikan khusus di
Kelurahan Sumbersari nilai tertinggi berada pada tingkat pendidikan Madrasah yaitu
371 jiwa atau 70 persen, dan terendah berada pada tingkat pendidikan Pondok
.pc:santren dengan frekuensi 26 jiwa atau 4,9 persen. Pendidikan madrasah menempati
peringkat tertinggi yaitu 70 persen hal ini disebabkan sarana pendidikan khusus
seperti sekolah-sekolah setingkat madrasah mulai Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
Tsanawiyah, sampai madrasah Aliyah lokasinya tidak jauh dari daerah Kelurahan

Sumbersari.
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2.3.2 Mata Pencaharian Penduduk

Berdasarkan pada jenis mata pencaharian penduduknya terlihat bahwa
masyarakat wilayah Kelurahan Sumbersari mempunyai keanekaragaman jenis mata
pencaharian, hal ini disebabkan karena adanya jenis usaha yang kompleks di daerah
tersebut, mulai usaha pertokoan, membuka warung makanan, rental komputer dan
usaha — usaha lainnya yang menunjang tingkat pendapatan penduduk di wilayah
tersebut. Jenis mata pencaharian ini berkaitan dengan bidang atau usaha pekerjaan
yang bisa diperoleh. Oleh karenanya secara konkret apa saja jenis mata pencaharian

serta bagaimana proporsinya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel.7
Mata Pencaharian Penduduk pada Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari.
Kota Administratif Jember

Jenis Mata Pencaharian Frekuensi Persentase (%)
Pegawai negeri sipil 2997 13,9
Pegawai Swasta 48 0,2
ABRI 1654 A
Wiraswasta/pedagang 7676 35,7
Pensiunan 801 3.7
Tani 4546 21,1
Buruh Tani 3769 17,7
Jumlah 21491 100

Sumber: Data Monografi 2000

Dari data diatas ternyata jenis mata pencaharian penduduk di kelurahan
Sumbersari  tertinggi adalah mereka yang memiliki rata pencaharian
wiraswasta/pedagang, vyaitu sebanyak 7676 orang atau 35,7 persen dari Jumlah
penduduk menurut jenis mata pencahariannya, sedangkan yang mempunyai mata

pencaharian sebagai pegawai swasta jumlahnya sedikit yaitu 48 orang atau 02
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persen. Wiraswasta atau pedagang merupakan jumlah mata pencanarian penduduk
yang tertinggi di Kelurahan Sumbersari, karena sesuai dengan kondisi dan letak
geografisnya yang berada di lingkungan dekat kampus dan beberapa lembaga
pendidikan memberikan peluang bagi rata-rata penduduk yang tinggal di Kelurahan
tersebut untuk membuka bisnis dengan membuka pertokoan, photo copy, rental VCD,
warung makan dan beberapa usaha lain yang mendukung perolehan pendapatan

penduduk di Kelurahan Sumbersari.

2.3.3 Keadaan Penduduk Menurut Agama

Gambaran yang bisa dilihat mengenai agama yang terdapat di masyarakat
Kelurahan Sumbersari dalam hal ini cukup bervariasi, artinya kelima agama yang
diakui di negara kita semuanya ada dalam kehidupan masyarakat di daerah ini. Yaitu
agama Islam, Kristen Protestan, Kristen Katholik, Hindu serta Budha. Adapun
keadaan penduduk menurut penganut agama di daerah ini biusa dilihat pada tebel di
bawah ini: ‘

- Tabel .8
Komposisi Penduduk Menurut Penganut Agama di Kelurahan Sumbersari,

Kecamatan Sumbersari Kota Administratif Jember

Agama Frekuensi Persentase (%)¥
Islam 21598 89,64
Kristen Protestan 1774 7.4
Kristen Katholik 708 2,9
Hindu 9 0,04
Budha 4 0,02

- Jumlah 24093 100

Sumber: Data Monografi 2000

Dari tabel tersebut ternyata jumlah penduduk yang beragama Islam lebih

banyak dibandingkan dengan mereka yang beragama lainnya yaitu 21598 orang atau
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89,64 persen, penduduk yang memeluk agama Kristen Protestan sebanvak 1774
orang atau 7,4 persen, berikutnya Kristen Katholik 708 orang atau 2,9 persen, agama
Hindu sejumlah 9 orang atau 0,04 persen dan yang terakhir yang menganut agama
Budha yaitu 4 orang atau 0,02 persen dari jumlah penduduk yang bertempat tinggal di
daerah tersebut. Agama Islam merupakan agama mayoritas di Keiurahan Sumbersari
hal ini dikarenakan di sekitar wilayah Kelurahan Sumbersari sarana-sarana
peribadatan umat Islam mendukung, seperti banyak dijumpai pondok-pondok
pesantren, masjid-masjid, dan beberapa kegiatan keislaman yang ada di daerah

tersebut.

2.4 Potensi Jumlah Rental VCD

Seiring dengan perkembangan arus teknologi yang semakin canggih dan
beragam, serta adanya arus penyebaran informasi yang berkembang begitu pesatnya
dengan didukung oleh pola bisnis yang beragam yang ada di Kelurahan Sumbersari,
Kecamatan Sumbersari, Kota Administratif Jember, ternyata perkembangannya tidak
jauh berbeda dengan Kelurahan-kelurahan lain yang tersebar di Kabupaten Jember,
hal ini dibuktikan oleh adanya warga setempat maupun pendatang membuka usaha
baru dengan mendirikan atau membuka rental-rental, seperti rental komputer, warnet
dan beberapa rental VCD yang tersebar di wilayah Kelurahan Sumbersari, yang Justru
peluang bismis tersebut dimanfaatkan remaja untuk memperoleh hiburan seperti
halnya di rental-rental VCD yang menyediakan banyak hiburan yang dikemas dalam
bentuk kaset VCD yang menampilkan beberapa film-film eksyen, kartun, sinetron
sampai film-film yang bernuansa porno baik yang semi maupun yang BF (blue film).

Dari data yang diperoleh penulis di lapangan, berkenaan dengan adanya
rental-rental VCD yang tersebar di beberapa wilayah Kelurahan Sumbersari
Kecamatan Sumbersari, Kota Administratif Jember, ternyata terdapat 18 Rental VCD
yang tersebar di beberapa lingkungan yaitu Lingkungan Tegal Bote Lor sejumlah §
rental VCD, vyaitu Wijaya VCD, Putra VCD, Metallica VCD, Arista VCD, IG VCD,
Madha 2 VCD. Di lingkungan Tegal Boto Kidul sebanyak 4 rental VCD dintaranya
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Nada VCD, Sigma VCD, SCR VCD dan Sentral VCD. Pada Lingkungan Krajan
Barat berjumlah 2 rental VCD diantaranya ViCD dan PVCD, Lingkungan Krajan
Timur sejumlah 3 rental VCD yaitu Aligator VCD, General VCD dan Raung VCD,
Lingkungan Gumuk Kerang terdapat 4 Rental VCD yaitu, Xotaro VCD, P Zone
VCD, Permata Lestari VCD dan Caesar VCD.
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L KARAKTERISTIK RESPONDEN

Masa remaja dikatakan masa peralihan, oleh karena remaja bukan lagi anak-
anak, tetapi iapun belum dapat dikatakan dewasa. Secara jasmanizh bolch Jjadi sudah
dewasa atau matang, tetapi kehidupan emosi serta cara berfikimya belum mantap dan
mapan sebagaimana layaknya orang dewasa, mereka Iebih mudah merespon terhadap
hal-hal yang menurutaya dipandang memuaskan ekal, scrta mudah mengikuti setiap
perkembangan yang ada.

Dalam karakteristik responden ini penulis tampilkan data-data yang berhu-
bungan dengan identitas responden yang diperoleh pada saat mengadakan penelitian
di lapangan. Data-data yang penulis peroleh berasal dari sumber data primer. Sumber
data primer adalah data-data yang diperoleh langsung dari keterangan responden dari
lapangan,

Data-data yang terkumpul scbelumnya hanya bersifat mentah belum diklasi-
fikasikan sehingga belum bisa dipahami. Kemudian data tersebut penulis olah dengan
mengklasifikasikan sesuai dengan keperluan. Setelah data terscbut diklasifikasikan
sesual dengan golongannya kemudian penulis analisa dan dijelaskan sehingga mudah
dimengerti dan dipahami oleh orang lain. Adapun karakteristik responden yang penu-
lis berikan antara lain dilihat dari kelompok umur, pendidikan responden, agama res-
onden, motivasi menonton VCD porno, frekuensi responden menonton VCD porno,
tempat yang dipakai responden menonton VCD porno, jam-jam yang dipakai
responden menonton VCD Porno, partner responden menonton VCD porno dan

kecenderungan responden memilih Jenis film porno menurut asa) negara.

3.1 Umur Responden

Dari kegiatan penelitian yang telah penulis luksanalan dari sejumlah
responden yaitu 30 orang yang terdiri 21 iaki-laki dan 9 perempuan ternyata
mempunyai umur yang bervariasi, yaitu berkisar antara usia 18 - 24 tahun. Adapun

kelompok umur responden tersebut secara Jelas dapat dilikat dalam tabel berikut:
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Tabel. 9
Kelompok Umur Respoden
Jenis Kelamin
Umur responden (Th) Laki-laki (L) Perempuan (P)
Frekuensi  Persentase  Frekuensi Persentase

(F) (%) (F) (%)
18- 19 4 19 1 e
20-21 8 38,1 5 556
22-23 6 286 2 222
24 3 14,3 | 11,1
Jumlah 21 100 5 il 100

Sumber: Data primer 2000

Dari tabel diatas ternyata diperoleh data bahwa umur 20 - 21 tahun menempati
peringkat tertinggi dari sejumlah responden yang menonton VCD porno vaitu 8
responden atau 38,1 persen berjenis kelamin laki-laki dan S responden atau 55.6
persen berjenis kelamin perempuan , kemudian pada umur 22 - 23 tahun sejumlah 6
responden atau 28,6 persen laki-laki dan 2 responden atau 22,2 perempuan dari
Jumlah responden yang telah ditetapkan, pada umur 18 - 19 tahun sebesar 19 persen
atau 4 responden laki-laki dan 11,1 persen atau | responden perempuan. Sedangkan
responden yang berumur 24 tahun sebanyak 3 responden atau 14.3 persen laki-laki

dan 1 responden atau 11,1 persen berjenis kelamin perempuan.

3.2 Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan responden di Kelurahan Sumbersari ini mempengaruhi
responden didalam setiap sikap dan perilakunya. Semakin tinggi pendidikan
responden maka semakin banyak pula dalam merespon  informasi  dan
pengetahuannya masalah seksualitas, sebab sefain tingkat berfikirnya tinggi, juga

dalam masalah sosialisasi mereka lebih berpengalaman. Adapun data mengenai
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keseluruhan pendidikan responden dalam penelitian yang telah dilaksanakan dapat
terlihat jelas dalam tabel berikut:

Tabel. 10
Tingkat Pendidikan Responden
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SMU 3 10
Perguruan Tinggi/Universitas 27 90
Jumlah ' 30 100

Sumber: Data primer 2000

Dari tabel tersebut dapat diuraikan bahwa responden yang berada pada tingkat
pendidikan perguruan tinggi menempati peringkat tertinggi vaitu 27 responden atau
90 persen, yang berarti responden tersebut adalah rata-rata adalah mahasiswa
sedangkan mereka yang masih duduk di bangku Sekolah Menengah Umum yaitu 3
responden atau 10 persennya dari jumlah responden yang ada. Tingkat pendidikan
responden tertinggi adalah mercka yang masuk dalam perguruan tinggi atau
universitas, hal ini dikarenakan tempat-tempat yang menyewakan VCD porno dekat
dengan lokasi pendidikan perguruan tinggi seperti UNEJ, IKJP PGRI, STIE Mandala,
UNMUH Jember dan lembaga pendidikan setingkat universitas dll.

3.3 Agama Responden

Dalam kehidupan sehari-hari agama merupakan pedoman hidup setiap
manusia yang memeluknya. Dengan pedoman hidup tersebut, maka setiap individu
dalam menjalani kehidupannya akan mendapatkan bimbingan dan arahan terhadap
segala apa yang dilakukannya, mereka dapat memilih mana sesuatu yang halal dan
mana sesuatu yang haram sesuai dengan ajaran dalam agama mereka masing-masing.

Sehingga diharapkan mereka tidak terombang — ambing dan kehilangan arah dalam
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mengambil keputusan dan bertindek, apalagi mengahelaltan segala cara dalam
mencapai tujuan hidupnya.

Sehubungan dengan penelitan yang dilakukan oleh penulis, maka sudah pasti
semua responden memiliki agama vang dianut scsuai dengan keyakinan dan
kepercayaan mercka masing-masing. Untuk mengetaiui agama yang  dianut

responden dalam penelitian ini dapat digambarkan di dzlam tabel d; bawah ini:

Tabel.11
Agama Responden
Agama & £33 rekuensi Persentase (%)
Islam 24 80
Kristen Protestan 4 13
Katholik 2 7
A S N R - Y hanin

Sumber: Data primer 2000

Dari tabel diatas dapat dijabarkan bahwa responden dalam kajian penelitian
ini rata - rata beragama Islam vaitu sejumiah 24 orang atau 80 persen dari Jjumlah
responden yang ada, kemudian ditempat yang kedua responden yang beragama
Kristen Protestan dengan Jumlah 4 orang atau 13 persen dan terakhir adalah
responden yang beragama Katholik yaitu 2 orang atau 7 persen dari jumlah responden
vang ada dalam penelitian ini. Responden terbanyak adalah yang beragama Islam
karecna mayoritas atau rata-rata Jumlah penduduk di wilayah Kelurahan Sumbersari
tersebut adalah beragama Islam.

3.4 Motivasi Responden Menonton VCD Porno
Motivasi adalah suatu tenaga atau faktor yang ada dalam diri manusia yang
menimbulkan pengarvh untuk mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah laku

seseorang, schingga mereka tergerak dan terdorong untuk  melakukan suatu
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perbuatan yang sesuai dengan hasrat atau keinginannya. Dari hasil penelitian vang
telah dilaksanakan ternyata ada dua hal yang memotivasi responden menonton VCD
porno, dua hal tersebut adalah pertama, mereka menonton VCD porno karena termo-
tivasi mencari pengetahuan masalah seksualitas, yaitu untuk menambah wasasan
tentang masalah seksualitas, kedua, responden termotivasi menonton VCD pomo
karena digunakan sebagai sarana refreshing, maksudnya responden menonton VCID
porno tersebut adalah untuk mengisi wakty luang. Berkaitan dengan hal tersebut
maka untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 12
Motivast Responden Menonton VCD Porno
Motivasi Frekuensi Persentase (%)
Pengetahuan seksual 19 63,3
Refreshing i1 367
Jumlah 30 100

Sumber: Data primer 2000

Dart tabel diatas dapat diuraitkan bahwa pengetahuan seksnal raerupakan
motivasi responden terbanyak untuk menonton VCD porno yaitu 19 responden atau
3,3 persen, hat demikian memberikan arti bahwa rata-rata merena termotivasi
menonton VOCD porno karena pengetshuan masalah seksualitas vang dimilikinya
kurang schingpa dengan jalan menonton VCD pornolah mereka dapat mengetahui
apa dan bagaimana sebenarnya seks itu, berikutnya motivasi responden menonton
VED pomo karena untuk refreshing adalah 11 responden atau 36,7 persen dani

jumlah responden.

3.5 Frekuensi Menoanton VOCD Porne
Frekuensi menonton VCD porno dalam hal ini adalah jumlah menonton VCD

porno yang dilakukan responden dalam setiap bulannya, dan dari data vang diperoleh
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dilapangan, ternyata responden dalam menonton VCD porno ada vang menonton |
kali dalam setiap bulannva, 2 kali dalam setiap bulannya, 3 kali dalam setiap
bulannya, 4 kali dalam setiap bulannya, dan 5 kali atau lebih dalam setiap bulannva,
yang lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:.

Tabel: 13
Frekuenst Menonton VCD Porno
Menonton VCD porno Frekuensi Persentase (%)
1 kali setiap bulan 3 10
2 kali setiap bulan 5 16,7
3 kali setiap bulan 9 30
4 kali setiap bulan 6 20
5 kali atau lebih setiap bulan 7 233

Jumiah 30 100

Sumber: Data primer 2000

Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa frekuensi responden yang menonton
VCD pomo terbanyak adalah mereka yang menonton sebanyak 3 kali dalam setiap
bulannya yaitu sebanyak 9 responden atau 30 persen, kemudian yang menonton 5 kali
atau lebih sebanyak 7 responden atau 23,3 persen, yang menonton 4 kali sebanyak 6
responden atau 20 persen, responden vang menonton 2 kali sechanyak 5 responden
atau 16,7 persen dan terakhir vang menonton 1 kali sebanyak 3 responden atau 10
persen dari jumlah vang ada. Dalam menonton VCD porno tersebut responden memi-

lth waktu yang dianggap aman, atau biasanya dilakukan secara sembunyi-sembunyi.

3.6 Tempat vang Biasa Dipakai Responden Menanton VCD Porno
Berkaitan dengan masalah tempat dimana responden biasanya menonton VCD

§
porno, menurut pengakuan dari beberapa responden dan dari hasil pengamatan,

ternyata bermacam-macam. Ada dari mereka yang menonton dirumah sendiri, di
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rumah teman, tempat kost atan rental VCD yang sengaja menyediakan tempat untuk
pemutaran VCD porno tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel

berikut:
Tabel: 14
Tempat yang Biasa Dipakai Responden Menonton VCD porno
Tempat Menonton VCD Frekuensi Persentase (%)
Porno
Rumah Sendiri i 4 15,3
Rumah Teman 6 20
Rumah Kost 15 50
Rental VCD o 167
Jumiah 30 100

Sumber: Data primer 2000

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa responden kebanyakan
memilih rumah kost sebagai tempat menonton VCD porno vaitu sebanyak 15
responden atau 50 persen, kemudian vang memilih menonton dirumah teman
sebanyak 6 responden atau 20 persen, yang memilih dirental VCD 5 responden atau
16,7 persen, dan vang memilih menonton VCD porno di rumal sendiri sehanvak 4
responden atau 13,3 persen. Kebanyakan dari responden banvak vang memilih ramah
kost mereka sebagai tempat untuk menonton VCD porno, karena rata-rata menurut
pengakuan dart beberapa responden menonton di tempat kost lebih bebas terlebih bila
tidak ada bapak/ibu kostnva dan adanva rasa kebersamaan dengan tem.an-teman

dalam menonton VCD porno.

3.7 Jam-jam yang Dipakai Responden Menonton YCD Porno
Pada umumnya jam-jam yang digunakan responden untuk menonton VCD

porno vang diperoleh dart hasit penetitian ini bervariasi. Namun penutis berusaha
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mengklasifikasikan beberapa jawaban tersebut yang hasilnya dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel. 15
Jam-jam yang Dipakai Responden Menonton VCD Porno
Jam (pukul) Frekuensi Persentase (%)
09.00 - 10.00 2 6,7
11.00-13.00 4 133
15.00 - 18.00 5 16,7
19.00 - 23.00 10 333
24.00 - selesai 9 30

Jumlah 30 100

Sumber: Data primer 2000

Gambaran diatas memberikan arti bahwa waktu yang dipakai responden untuk
menonton VCD porno paling banyak adalah pada pukul 19.00 - 23.00 yaitu sejumlah
10 responden atau 33,3 persen. Kemudian yang menonton pada pukul 24.00 —selesai
adalah 9 responden atau 30 persen dari jumlah responden, pada pukui 15.00 — 18.00
sejumlah 5 responden atau 16,7 persen, yang menonton pada pukul 11.00 - 13.00
sebanyak 4 responden atau 13,3 persen, sedangkan yang paling sedikit adalah
responden yang menonton pada pukul 09.00 — 10.00 sejumlah 2 responden atau 6,7
persen dari seluruh responden. Alasan mereka lebih banyak yang menonton pada
pukul 19.00 - 23.00 adalah karena pada waktu tersebut biasanya meieka banyak yang
santai, sehingga dengan menonton VCD porno tersebut digunakan untuk mengisi

waktu santai tersebut.

3.8 Partner Responden Menonton VCD Porno
Dalam hal ini penulis menyediakan beberapa jawaban yaitu dengan teman,
pacar, atau sendiri, namun dari beberapa jawaban responden yang diberikan, ternyata

responden hanya menjawab dengan teman, maupun seorang diri, sedangkan dengan
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pacar tidak ada yang memberikan jawaban, yang lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel. 16
Partner Responden Dalam Menonton VCD Porno
Partner Frekuensi Persentase (%)
Teman 26 86,7
Sendiri 4 133
~Jumlah 30 100

Sumber: Data primer 2000

Tabel diatas menunjukkan bahwa partner responden menonton VCD porno
terbanyak adalah dengan teman yaitu 26 responden atau 86,7 persen, sedangkan yang
memberikan jawaban menonton sendiri sejumlah 4 responden atau 133 persen dari
Jumlah responden. Responden banyak yang memilih Jawaban dengan teman sebab
sebagaian besar mereka mempunyai alasan apabila dengan teman lebib santai ketika
menonton dan tidak merasa malu. sebab rawa-rata mereka ketika menonton VCD
porno tersebut bersama dengan sesama jenisnya (laki-laki bersama laki-laki,
perempuan bersama perempuan), walaupun ada sebagian dari mereka yang menonton

bersama-sama laki-laki dan perempuan.

3.9 Kecenderungan Responden Memilih Jenis Film Porno Menurut Asal Negara

Dart hasil penelitian yang telah dilaksanakan ternyata diperoleh jawaban
bahwa film porno yang mereka tonton apabila ditinjau dari asal negara bervariasi,
mulai dari film porno yang berasal dari Amerika, Perancis, China, Thailand, India
sampai dengan negara Indonesia, yang kesemuanya itu menampilkan berbagai
tayangan menurut karakteristik budaya dan asal negaranya masing-masing. Dan
untuk lebih jelas melihat berapa persentase dan frekuensi mereka yang menyukai film

porno menurut asal negaranya ini dapat dilthat pada tabel dibawah:
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Tahel. 17
KFcenqierungan R,esﬂf?nq-"" Menmilih :jgmis Film Porno Menurut Asal Negara

Asal Negara Frekuensi Persentase (%)
Amerika 8 26,7
Perancis 7 233

China 6 20

India 3 10
Thailand 2 6.7
Indonesia 4 13,3
Jumlah 30 100

Sumber: Data primer 2000

Dari data yang diperoleh dalam tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 30
responden yang diteliti ternyata 26,7 persen atau 8 responden cenderung menyukai
film-film porno yang berasal dari negara Amerika, kemudian 233 persen atau 7
responden menyenangi film-film porno yang berasal dari negara Perancis, 20 persen
atau 6 responden suka menonton adegan film porno dari negara China, sedangkan
persentase terendah adalah responden yang suka menonton film porno yang berasal
dari negara Thailand yaitu 2 responden atau 6,7 persen dari jumlah responden.

Alasan lain mereka menonton film porno yang berasal dari negara-negara
Barat, adalah kebanyakan dari mereka menyukai adegan - adegan vang sifatnya
sangat vulgar, artinya banyak permainan-permainan seks yang bernuansa kebebasan,
yang biasanya mereka sebut Blue Film (BF), sedangkan alasan mereka yang menvu-
kai film-film pomo yang berasal dari negara-negara Asia adalah kebanyakan adegan-
adegan yang ditampilkannya bernuansa seks romantis, artinya dalam tayangan film
tersebut menampilkan cerita-cerita atau legenda-legenda yang di tengah-tengah
jalannya cerita menampilkan beberapa adegan vang bersifat porno, dengantidak
terlalu mengekspos bagian-bagian yang paling sensitif, yang biasa mereka sebut

dengan film semi ( semy film).
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IV. ANALISA DAMPAK MENONTON VCD PORNO TERHADAP
PERILAKU SEKS REMAJA

Gencarnya ruang lingkup modernisasi saat ini ternyata membawa dampak
yang selalu berorientasi pada dekadensi moral terutama di kalangan remaja yang
masih dalam tahap pencarian identitas. Kenyataan tersebut tidak hanya merambah
masyarakat perkotaan, tetapi telah merasuk ke seluruh pelosok pedesaan vang
modusnya tidak jauh berbeda dengan kondisi di pusat metropolis. Salah satu contoh
fenomena diatas adalah mewabahnya perilaku seksual remaja kota dan desa yang
nyaris tidak berbeda.

Kenyataan itu juga didukung oleh semakin berkembangnya media elektronika
vang menampilkan inovasi-inovasi baru, Video Compact Disk (VCD) misalnya, yang
pada kurun terakhir ini justru mampu menyedot banyak penggemarnya, sebab selain
murah untuk mendapatkannyapun juga tidak sulit, sehingga banyak yang berminat
untuk memilikinya. Dengan mengeluarkan uang sebesar Rp. 1500.- sampai dengan
2500,- saja mereka sudah mendapatkan kaset VCD, dan tinggal memilih judul-judul
film yang disenanginya. Dari film yang menampilkan adegan romantis sampai
dengan adegan kekerasan, dan tidak jarang pula yang memilih film-film yang berbau
porno, yang justru di era sekarang ini bukan dianggap sebagai barang rahasia lagi,
sebab selain mudah untuk mendapatkannya biasanya mereka (remaja) juga
mengetahui tempat-tempat mana yang menyewakan VCD porno sekaligus VCD
playernya tersebut.

Dengan merebaknya VCD porno mendorong remaja untuk menjadikannya
sebagai bahan hiburan dan sarana refreshing bagi mereka, sekaligus untuk
menambah pengetahuan seksualitas, seperti vang telah diungkapkan pada bab
sebelumnya dalam penelitian ini, bahwa dari 30 responden yang diteliti ternyata 633
persen termotivasi menonton VCD porno dikarenakan rasa keingintahuan mereka

tentang pengetahuan masalah seksualitas, dan 36,7 persen untuk refreshing.
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Berkenaan dengan hal tersebut, sesuai dengan pokok bahasan pada bab |
dalam penelitian ini maka dalam analisa data ini penulis akan menjelaskan uraian-
uraian vang ada dalam definisi operasional. Uraian-uraian vang akan penulis jadikan
pedoman dalam membuat suatu analisa. Sedangkan metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif kualitatif dimana alat
bantunya berupa tabel-tabel frekuensi yang selanjutnya dari frekuensi yang ada akan
dideskriptifkan tentang makna dari besaran vang ada.

Berdasarkan data vang diperoleh dari lapangan ternvata dapat diketahui
bahwa seluruh responden pernah meminjam dan menonton VCD porno, baik dengan
Jalan menyewa sendiri di rental VCD yang mereka ketahui maupun karena ajakan
dar teman mereka. Selanjutnya untuk mengetahui dampak menonton VCD porno
terhadap perilaku seks remaja, ada beberapa indikator yang nantinya diuraikan dalam
bab ini, indikator tersebut adalah:

A. Perilaku Seks Penonton VCD Porno Disebabkan Oleh Adanya Dorongan
Seksual Setelah Menonton VCD Porno

Dalam hal ini tayangan-tayangan VCD porno yang menampilkan beberapa
adegan-adegan yang merangsang terscbut baik semy maupun 51 (blue film) mempu-
nyar pengaruh terhadap perilaku seks mereka dalam kehidupan sehari-hari, dimana
pada waktu tertentu mereka akan berusaha untuk memenuhi hasrat seksualnya. Dari
adanya dorongan seksual tersebut lambat laun akan menuntut pelampiasan vang
kemudian tanpa disadari mereka melakukan perilaku abnormal seks, seperti pergi ke
tempat pelacuran sebagai pelampiasan seksual dengan mengadakan rclasi seksual
dengan wanita harapan atau WTS (Wanita Tuna Susila). Selain juga itu terdapat
beberapa responden yang dalam memenuhi hasrat seksualnya dengan jalan menggoda
atau merayu orang lain dengan memberikan janji-janji atau kata-kata dalam bentuk
ucapan-ucapan yang berhubungan dengan seksualitas untuk seianjutnya diharapkan

orang tersebut mau diajak melakukan hubungan seksual.
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Dari hasil penelitian, pada kategori perilaku scks karena adanva dorongan
seks dalam pelampiasannya yang dilakukan responden setelah menonton VCD porno

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 18
Perilaku Seks Penonton VCD Porno Disebabkan Oleh Adanya Dorongan
Seksual Setelah Menonton Tayangan VCD Porno

Jenis Kelamin

Kategori Laki'—laki {19y Perempuan (P)
Frekuensi  Persentase  Frekuensi Persentase
(F) (%) (1) (Y0)
Sering i * TGRS AN R At
Kadang-kadang 6 28.6 3 333
Tidak pernah 5 23,8 5 586
Jumlah 21 100 9 100

Sumber: Data primer 2000

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa responden berjents kelamin
laki-laki sebanyak 10 responden atau 47.6 persen masuk dalam kategori sering, 6
responden atau 28,6 persen kategori kadang-kadang, 5 responden ataw 23.8 persen
Kategori tidak pernah. Sedangkan untuk responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 5 responden atau 55,6 persen masuk kategori tidak pernah, 3 responden
atau 33,3 persen kategori kadang-kadang dan 1 responden atau 11,1 persen Kategori
sering melakukan perilaku seks karena adanya dorongan seksual setelah menonton
VCD porno.

Dari kategori responden yang sering melakukan perilaku seks disebabkan oleh
adanya dorongan seksual vang muncul setelah menonton VCD porno disini dapat
dijelaskan, bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki mempunyal tingkat

frekuensi vang lebih tinggi vaitu 10 responden atau 47.6 persen daripada jumlah
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responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu 1 responden atau 11,1 persen. Dari
Jumlah responden yang masuk dalam kategori ini, mereka tergerak hatinva untuk
menirukan dan mempraktekkan cara-cara, tindakan-tindakan atau perilaku seks yang
dimainkan dalam tayangan VCD porno., dorongan untuk segera memenuhi sudah
tidak dapat terbendung lagi sehingga sebagai tempat pelariar atau penyalurannya
mercka pergi ke tempat-tempat pelacuran yang ada di sekitar daerah tempat
tinggalnya untuk  melampiaskan keinginan-keinginan  seksualnya  tersebut.
Responden menempuh pemuasan seksual dengan jalan ke tempat pelacuran adalah
sebagai upava untuk melakukan relasi seksual dengan orang lain yaitu pekerja seks
atau WT'S (wanita tuna susila) vang ada di lokalisasi yang mereka tuju untuk mencari
variasi dalam relasi seks serta menyalurkan kebutuhan seksual yang ada dalam diri
mereka. Hal ini seperti vang dikemukakan oleh Kartono (1981:233) bahwa:

Terdapat beberapa sebab mengapa kaum laki-laki melakukan relasi seks
dengan pelacur antara lain: Mencari variasi dalam  relasi scks, malu
melakukan relasi heteroseksual dengan wanita biasa, Jauh dan istri karena
melakukan tugas, isteri tengah hamil, menyalurkan kebutuhan seksual, dan
lain-lain.

Sedangkan perilaku seks disebabkan oleh dorongan seksual yang muncul
dalam diri responden setelah menonton VCD porno lainnya adalah perilaku seduksi.
dimana perilaku ini dilakukan responden dengan cara berusaha membujuk atau
menggoda seseorang atau partnernya vang dalam hal ini bisa pacar, teman atau orang
lain untuk melakukan hubungan seksual dengan menggunakan kata-kata rayuan dan
pujian, dimana biasanya pihak yang menjadi korbannya mendapatkan janji-janji
indah seperti akan dikawini dan ditanggung nasibnya, dibantu menyelesaikan
kesulitan, akan diberi jabatan dan lain sebagainya. Perilaku seduksi ini didalamnya
terdapat unsur-unsur paksaan halus dan bahkan 1el.anan-tckanah tertentu, yang
sifatnya kurang atau tidak normal, lebih-lebih Jika bujukan tersebut benar-benar
terjadi dan mengakibatkan penyerahan pada pthak Korbannya terlebib wanita dan

membuahkan kehamilan, maka akan timbu! banyak kesulitan karenanva. Dari
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kategori sering ini pula nampaknya responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih
sering melakukan perilaku seks ini dibandingkan dengan pihak perempuan, hal ini
memberikan indikasi bahwa hasrat untuk memenuhi kebutuhan seksual setelah
menonton VCD porno dengan melakukan prostitusi atau seduksi pihak laki-laki lebih
besar daripada pihak perempuan.

Dari responden yang masuk kategori kadang-kadang melakukan perilaku
seksual karena adanya dorongan seksual, responden berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 6 responden atau 28,6 persen, sedangkan responden yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 3 responden atau 33,3 persen. Responden dalam hal ini, apabila
hasrat seksual muncul dalam dirinya mereka juga berusaha melam piaskannya dengan
cara pergl ke tempat pelacuran sebagai upaya untuk menyalurkan hasrat seksualnya
dengan wanita penghuni lokalisasi (WTS atau pekerja seks). Dalam hal ini kadang-
kadang dengan vang pas-pasan mereka memaksakan diri untuk tetap pergi ke tempat
lokasisasi demi terpenuhinya hasrat seksual yang muncul pada dirinya tanpa
memperdulikan darimana uang tersebut diperolehnya. Sedangkan bagi responden
yang melakukan perilaku seks berupa menggoda atau merayu seseorang atau
partnernya (pacar, teman lawan jenis atau orang lain), dalam hal ini mereka kadang-
kadang memberikan kata-kata atau janji-janji indah kepada pihak korbannya, yang
pada intinya agar seseorang tersebut menuruti kemauannya seperti ucapan berikut:
"Bila kamu betul-betul mencintai saya, buktikanlah cinta itu dengan bersenggama!”,
atau misalnya: "Kamu adalah wanita cantik yang pernah aku lihat, namun
kecantikannmu itu tidak ada apa-apanya jika kamu tidak berani membutikan- nya
dengan melakukan hubungan seksual!" dan lain sebagainya.

Sedangkan dari responden yang masuk kategori tidak pernah melakukan
perilaku seks prostitusi ataupun seduksi ini dapat dijelaskan, bahwa responden yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 5 responden atau 23,8 persen dari 21 responden
laki-laki yang ada. dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 5 responden
atau 55,6 persen dari 9 responden perempuan. Dalam kaitan ini, bagi responden

menonton VCD porno bukan hanya sebagai jalan untuk melampiaskan hasrat
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seksualnya akan tetapi merupakan sarana mereka untuk mengetahui bagaimana seks
dan juga sebagai sarana refreshing, schingga ketika hasrat seksual mulai muncul
dalam diri responden, cara yang ditempuh adalah dengan jalan melampiaskannya
pada hal-hal atau aktivitas-aktivitas vang positif seperti berolahraga, ngebml dengan
teman, membaca buku, pergi shoping atau mengikuti kegiatan organisasi dan lain
schagainya.

Responden yang pernah melakukan perilaku seks disebubkan oleh adanya
dorongan seks yang muncul setelah menonton VCD porno, baik yang masuk dalam
Kategori sering maupun kadang-kadang, disini responden dalam dirinya tergerak
untuk menirukan dan mempraktekkan cara-cara, tindakan-tindakan atau-perilaku seks
vang dimainkan dalam tayangan VCD porno yang kemudian menimbulkan dorongan
untuk pergi tempat pelacuran atau lokalisasi yang mereka ketahui sebagai tempat
pelarian atau penyaluran scksual yang muncul dalam dirinya. Responden menempuh
pemuasan seksual dengan jalan ke tempat pelacuran adalah sebagai ,.'upaya untuk
melakukan relasi seksual dengan orang lain yaitu pekerja seks atau WTS (wanita tuna
susila) yang ada di lokalisasi yang mereka tuju untuk mencari variasi' daiam relasi
seks serta menyalurkan kebutuhan scksual vang ada setelah mercspdn adegan-adegan

dalam VCD porno vane ditontonnya,  Sclain itu juea responden juga  berusaha
it = o J =8 4 Bl ~)

=

menggoda atau merayu partnernya untuk melakukan hubungan seksual vang biasanya
diawali dengan memberikan Janji-janji atau ucapan-ucapan yang menggiurkan.
Sedangkan untuk responden yang tidak pernah melakukan perilaku seks karena
adanya dorongan seks dalam pelampiasannya setelah menonton VCD ﬁorno. hal i
karena menurut pengakuan responden yang tidak pernah melakukan perilaku seks
seperti halnya prostitusi maupun seduksi vang telah disebutkan sebelumnya, bahwa
bagt dirinya menonton VCD porno semata-mata hanyalah sebagai upaya untuk
mengenal seks dan menambah pengetahuan masalah seks. sebab bagaimanapun juga
pengenalan seks bagi mereka sangat penting, hal ini karena suatu saat ;uanli mereka
Juga akan mengalaminya juga dan mengetahui dampak-dampak yang ditimbulkannya.

Sehingga walaupun mercka pernah menonton VCD porno dalam memenuhi
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kebutuhan seksualnya tidak harus dengan jalan melakukan prostitusi maupun seduksi,
melainkan mereka usahakan menyalurkannya pada hal-hal yang bernilai positif,
seperti melakukan kegiatan atau aktivitas belajar, berolahraga, rekreasi dan lain

scbagainya.

B. Perilaku Seks Penonton VCD Porno Dengan Menggunakan Partner Seks
Setelah Menonton VCD Porno

Perilaku seksual ini diwujudkan dalam bentuk pelampiasan seksual kepada
suatu benda sebagai upaya untuk mencapal kegairahan seksual yang muncul dalam
dirmya, setelah responden melihat tayangan dalam VCD porno. Perilaku seks tersebul
dinamakan fethisisme dan frottage. Fethisisme merupakan dorongan scks vyang
diarahkan pada suatu benda yang dianggap sebagai kekasihnya atau idamannya
dengan cara menciuminya, memandanginya, membelainya bahkan dipakai sebagai
alat untuk bermasturbasi, yang kesemuanya itu dilakukan dalam rangka melampias-
kan hasrat seksualnya setelah responden menonton tayangan - tayangaﬂ dalam VCD
porno. Sedangkan frottage yaitu perilaku seks dengan berusaha "-meraba—raba
sescorang seperti meraba-raba rambut, pakaian lawan Jenis dan sebagainya yang
biasanya dilakukan tanpa sepengetahuan orang yang bersangkutan, misalnya pada
waktu tidur ‘atau bahkan pada saat di tengah-tengah banyak kerumunan orang yang
dilakukan responden setelah merespon adegan-adegan dalam VCD porne.

Berkaitan dengan hal tersebut, pada kategori perilaku seks réspdndcn dengan
menggunakan partner seks setelah menonton VCD porno dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel. 19
Perilaku Seks Penonton VCD Porno Dengan Menggunakan Partner Seks

Setelah Menonton Tayangan VCD Porno

Jenis Kelamin

Kategori Laki-laki /L) Perempuan (P)

Frekuensi  Persentase  Frekuensi Persentase

(F) (%) (F) (%o)

Sering 8 38.1 5 55.6

Kadang-kadang 7 333 2 22,2

T1dak pernah 6 28.6 2 22,2
Jumlah 21 100 9 AT

Sumber: Data primer 2000

Berdasarkan tabel diatas ternyata responden yang sering melakukan perilaku
seks dengan partner seks setelah melihat tayangan VCD porno, responden berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 8 responden atau 38,1 persen, kemudian responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 5 responden atau 55.6. Responden laki-laki
yang masuk kategori kadang-kadang sebanyak 7 responden atau 33,3, dan responden
perempuan sebanyak 2 responden atau 222 persen. Sedangkan responden vang tidak
pernah melakukan perilaku seks dengan partner seks 6 responden atau 28,6 persen
berjenis kelamin laki-laki dan 2 responden atau 222 persen berjenis kelamin
perempuan.

Untuk 8 responden atau 38,1 persen laki-laki dan 5 responden atau 55,6
persen perempuan yang sering melakukan perilaku seks dengan partner scks setelah
menonton  VCD  porno, dalam hal ini responden berusaha memenuhi hasrat
seksualnya dengan cara menggunakan barang atau benda (fethis) sebagai cara untuk

mendapatkan  kegairahan seksual, dengan cara membelai-belai,  melihat-lihat.
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menciuminya atau dipakai sebagai alat melakukan masturbasi. Dimana berkaitan

dengan perilaku ini Kartono (1981:254) berpendapat bahwa:

f o

Fethisisme  merupakan bentuk regresi seksual, karena - obyek cintanya
berkaitan dengan benda-benda yang disayanginya pada masa-masa kanak-
kanaknya. Dan dengan memanipulasikan benda-benda tersebut dia mendapat-
kan kepuasan seks. Orang-orang yang melakukan fethisisme itu pada umum-
nya infantil sifatnya sekaligus dibarengi rasa agresif (sebagai kompensasi atau
infantilisme dan kenaifannya).

Selain itu responden juga berusaha memenuhi hasrat scksualnya dengan jalan
meraba-raba sescorang seperti meraba-raba rambut. pakaian lawan jenis dan
sebagainya yang biasanya dilakukan tanpa sepengetahuan orang yang bersangkutan,
misalnya pada waktu tidur atau bahkan pada saat orang yang bersangkutan itu sedang
berkonsentrast terhadap suatu hal di tengah-tengah kerumunan banyak orang, vang
dilakukan responden setelah menonton tayangan-tayangan atau film-film dalam VCD
porno.

Dar1 7 responden atau 33,3 persen laki-laki dan 2 responden atau 222 persen
perempuan vang Kadang-kadang melakukan perilaku seks dengan menggunakan
partner seks, dalam hal ini ketika haérat seksual mulai muncul dalam dirinya kadang-
Kadang responden mengambil barang atau benda vang disayanginya dan dianggap
sebagai kekasihnya kemudian berusaha menciumi, membelai. memandangi dan bah-
kan memakamya sebagar alat melakukan masturbasi sebagar cara untuk memenuhi
atau mendapatkan kcgairahan seksual. Selain itu responden Juga Kadang-kadang
meraba-raba  seseorang seperti meraba-raba rambut, pakaian lawan jenis dan
sebagainya yang biasanya dilakukan tanpa sepengetahuan orang vang bersangkutan,
misalnya pada waktu orang yang bersangkutan tersebut tidur di kendaraan maupun di
rumah atau bahkan pada saat orang yang bersangkutan itu sedang berkonsentrasi
terhadap suatu hal. yang dilakukan responden karena terangsang oleh tayangan-
tayangan atau film-film dalam VCD porno yang mereka tonton.

Kemudian 6 resporden atau 28,6 persen laki-laki dan 2 responden atau 22.2

persen perempuan yang tidak pernah melakukan perilaku seks dengan menggunakan
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partner seks, dalam hal ini mereka tidak pernah menggunakan benda atau harang serta
meraba-raba seseorang dalam upaya memperoleh kegairahan seksual, melainkan
mercka berusaha menyalurkannya kepada hal-hal yang bersifat positif, seperti
mengikuti kegiatan organisasi, berolahraga, membaca buku dan lain sebagainya.
Responden yang pernah melakukan perilaku seks dengan partner seks setelah
menonton VCD porno, dalam hal ini mereka berusaha memenuhi hasrat scksualnya
dengan cara menggunakan barang atau benda (fethis) secbagai cara untuk
mendapatkan  kegairahan seksual, dengan cara membelai-belai, melihat-lihat.
menciuminya atau bahkan dipakai sebagai alat melakukan masturbasi. Selain itu
beberapa dari mereka juga ada yang menyalurkan hasrat seksua!h_\ra dengan cara
meraba-raba seseorang, tanpa sepengetahuan orang yang diraba-tersebut seperti pada
saat tidur, pada saat di tengah-tengah keramaian atau kerumunan orang banyak dan
lain sebagainya. Responden dalam hal ini tidak memperdulikan apakah orang yang
dirabanya tersebut nantinya akan mengetahui perbuatannya. Sedangkan bagi
responden yang tidak pernah melakukan perilaku abnormal seks dengan partner seks
vang abnormal, dalam hal ini mereka menonton VCD porno tidak scmata-mata
sebagal upaya untuk menyalurkan hasrat seksua!, melainkan sebagai cara untuk
menambah wawasan dan sebagai sarana refreshing, sehingga tatkala hasrat seksual
mular muncul dalam diri responden, mereka berusaha memenuhinya dengan cara
mengarahkannya pada hal-hal yang bersifat positif dan tidak menimbulkan cfek-efek
vang merugikan dirinya sendiri, maupun orang lain seperti ikut organisasi, pengajian,

berolahraga dan aktivitas positif lainnya.

C. Perilaku Seks Penonton VCD Porno Melalui Cara - cara Pelampiasannya
Perilaku im merupakan salah satu perilaku seks dalam pemuasan dorongan
seksual yang dilakukan oleh responden setelah mereka menonton beberapa tayangan
atau adegan-adegan dalam VCD porno. Perilaku ini muncul dikarenakan adanya
respon dari responden yang kemudian melahirkan perilaku-pcrilafku seks tertentu

dalam pelampiasannya  Perilaku-perilaku tersebut adalah masturbasi dan parafilia.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Berkenaan dengan perilaku masturbasi Kartono (1981:258) memberikan definisi
bahwa: "Masturbasi adalah upaya mencapai satu keadaan ereksi organ-organ kelamin
dan perolehan argasme lewat perangsangan manual dengan langan atau perangsangan
mekanis”, Sedangkan berkenaan dengan parafilia Sarwono (1998:167) menyatakan
bahwa:"Parafilia merupakan perangsangan seksual dengan mengkhéyal sesuatu yang
berhubungan  seksual untuk memperoleh kepuasan seksual”. Sedangkan untuk
mengetahut jumlah responden yang melakukan perilaku ini lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 20 7
Penlaku Seks Penonton VCD Porno Melalui Cara-cara Pelampiasannya

Setelah Menonton Tayangan VCD Porno

Jenis Kelamin

Kategori Laki-laki (L) Perempuan (P)
Frekuensi  Persentase  Frekuensi - Persentase
(F) (%) (F) (%)
Sering 12 57.1 T LR
Kadang-kadang 4 19,1 4 44 5
Tidak pernah 5 234 2 222
Jumlah 21 100 Sy = /B

Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa responden yang masuk dalam
kategori sering melakukan perilaku seks melalui cara-cara pelampiasannya, sebanyak
12 responden atau 57,1 persen berjenis kelamin laki-laki dan 3 responden atau 33.3
persen berjenis kelamin perempuan. Responden yang masuk kategori kadang-kadang,
sebanyak 4 responden atau 19,1 persen berjenis kelamin laki-laki. dan 4 responden
atau 44,5 persen berjenis kelamin perempuan. Sedangkan yaﬁg tidak pernah

melakukan perilaku seks melalui cara-cara pelampiasannya, untuk responden laki-laki
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sebanyak 5 responden atau 23,8 persen dari 21 responden laki-laki dan sebanyak 2
responden atau 22,2 persen perempuan dari 9 responden yang ada.

Sebanyak 12 responden atau 57,1 persen laki-laki dan 3 responden atau 3.3
persen  perempuan  vang  sering melakukan perilaku seks melalui  cara-cara
pelampiasannya, mereka dalam hal ini mencapai kepuasan seksual dengan cara
beronani atau masturbasi, dimana perilaku ini merupakan suatu perangsangan alat
kelamin dengan tangan atau jari-jari atau juga dengan cara lain oleh dirinya sendiri
untuk mendapatkan kepuasan seksual, kenikmatan seksual atay orgasme, sctelah
mereka menonton tayangan dalam VCD poino tersebut. Hasrat seksual ini muncul
karena adanya dorongan untuk melakukan perbuatan seperti pada tayangan film
porno yang mereka tonton, tetapi karena hasrat atau keinginan-kemginan tersebut
muncul pada saat tertentu, sehingga sebagai pelampiasannya mercka berusaha
memenuhinya dengan cara bermasturbasi. Selain perilaku masturbasi ada beberapa
responden yang ternyata juga melakukan perilaku seks dengan cara parafiha, perilaku
it dilakukan responden dengan cara mengkhayal dan membayangkan beberapa
tayangan vang ada dalam VCD pomno tersebut, yang adakalanya berupa bayangan
bahwa peristiwa tersebut dilakukannya dengan orang yang pada saat itu terlintas
dalam benak mereka.

Dari 4 responden laki-laki atau 19,1 persen dan 4 responden perempuan atau
44,5 persen masuk kategori kadang-kadang. Dalam hal ini ketika hasrat seksual
muncul dalam dirinya, mereka kadang-kadang melakukan perilaku seks dengan cara
bermasturbasi. dan juga dengan cara parafilia, vaitu upaya untuk mencapai kepuasan
seks dengan cara membayangkan beberapa adegan-adegan atau @yangan-tayangan
dart VCD porno yang pernah mereka tonton. Perilaku ini dilakukan responden ketika
sedang menyendiri atau melamun, dan secara sembunyi-bunyi, biasanya pada waktu
akan tidur,

Untuk 5 responden laki-laki atau 23,8 persen dan 2 respoaden perempuan atau
22.2 persen yang masuk dalam kategori tidak pernah melakukan perilaku seks

melalui cara - cara pelampiasannya, dalam kaitan ini pada saat dorongan seks muncul
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dalam dirinya responden tidak pernah melakukan masturbasi maupun paralilia,
responden berusaha menyalurkannya pada aktivitas-aktivitas atau kegiatan-kegiatan
vang positif seperti berolahrage, membaca buku pelajaran, pergi ke rumah teman.

mendengarkan musik dan lain sebagainya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan beberapa data yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya
maka dalam hal ini penulis dapat mengambil suatu kesimpulan dari dampak yang
ditmbulkan akibat menonton tayangan-tayangan VCD porno yang dapat mempenga-
ruht perilaku seks remaja, vyaitu dampak positif dan negatifnya. Adapun kesimpulan
vang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
I Perilaku seks responden dalam hal inj dapat diketahui dari jumlah responden yang
pernah melakukan beberapa perilaku seks diantaranya adalah:
* Perilaku seks yang disebabkan oleh adanya dorongan seks vaitu
prostitusi dan seduksi,untuk responden laki-laki kategori sering sebanyak
47,6 % dan kategori kadang-kadang 28.6 %, sedangkan untuk responden
perempuan kategori sering sebanyak 11.1 % dan kategori kadang-kadang
33.3 % dan 30 responden vang ada.
* Perilaku seks dengan menggunakan partner seks vaitu fethisisme dan
frottage, untuk responden ldki—laki kategori sering sebanyak 38.1 % dan
Kategori kadang-kadang sebanyak 33,3 %, sedangkan untuk responden
perempuan yang masuk kategori sering sebanyak 55.6 % dan kategori
kadang-kadang 22,2 % dari 30 responden yang ada.
* Perilaku seks melalui cara-cara pelampiasannya yaitu masturbasi dan
parafilia, untuk responden laki-laki kategori sering sebanyak 57,1 % dan
kategori  kadang-kadang sebanyak 19,1 %, sedangkan responden
perempuan kategori sering sebanyak 33,3 % dan kategori kadang-kadang-
kadang sebanyak 445 % dari 30 responden yang ada.
Disini responden berusaha menirukan dan mempraktekkan cara-cara, tindakan-
tindakan atau perilaku seks yang terdapat dalam tayangan VCD porno vang

diwujudkan dalam bentuk perilaku seks abnormal. Schingga dari adanya perilaku

67
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abnormal seks tersebut, tayangan-tayangan VCD porno yang ditonton tersebut
memberikan dampak negatif terhadap pembentukan perilaku seks remaja.

2. Dampak positif menonton VCD porno terhadap perilaku seks remaja dalam hal
mi dapat diketahui dari responden yang sama sekali tidak pernah melakukan
perilaku seks diantaranya prostitusi dan seduksi, tidak pernah melakukan perilaku
seks berupa fethisisme dan frottage, dan tidak pernah melakukan perilaku seks
dengan cara bermasturbasi dan parafilia. Responden tidak pernah melakukan
beberapa perilaku abnormal seks tersebut. dikarenakan menonton VCD porno
bagi responden yang masuk kategori tidak pernah ini merupakan upaya atau
sarana mereka untuk menambah wawasan dan pengetahuan masalah seksualitas
dan juga sebagai sarana refreshing, sehingga ketika hasrat seksual mulai muncul
dalam dirinya, mereka berusaha mengarahkan atau menyalurkan pada hal-hal atau
kegiatan-kegiatan yang positif, seperti berolahraga, membaca buku. pergi

shoping, ikut organisasi dan lain sebagainya.

5. 2 Saran-saran

Dalam penelitian ini penulis memberikan suatu saran kepada beberapa pihak
yang terkait dalam masalah yang penulis teliti ini yaitu:
I. Kepada Orang Tua

Dalam kaitan ini hendaknya partisipasi orang tua dalam mendidik anaknya
merupakan tanggung jawab yang harus dijalankan, sebab adakalanya seorang anak
yang baru menginjak pencarian identitas mereka ingin mehhat, mencoba dan
selanjutnya menirukan dari apa yang diterimanya, sehingga peranan orang tua untuk
selalu mengawasi, mengarahkan dau selalu mengadakan komunikasi serta mensosiali-
sasikan masalah pendidikan seks kepada anak sangat diperlukan, agar nantinya
setelah tumbuh dewasa bisa mengetahui kegunaan dan dampaknya  dalam
kehidupannya kelak, sehingga usaha-usaha untuk berperilaku abnormal bisa

diminimalkan bahkan ditinggalkannya.
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2. Kepada Remaja

Remaja merupakan tulang punggung bangsa dalam membangun suatu
negaranya. Di tangan remajalah nantinya nasib bangsa ini akan diketahui. Oleh
karena itu sebelum terjerumus pada hal-hal yang sifatnya euforia (kebebasan)
hendaknya mereka sejak dini berusaha untuk menghindari bahkan meninggalkan
kebiasaan-kebiasaan menonton VCD porno, yang nantinya justru akan merugikan

dirinya sendiri bahkan orang lain disekitarnya.
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KUESIONER PENELITIAN

Petunjuk pengisian:

Petunjuk A : [silah titik - titik di bawah ini sesuai dengan kcadaan anda se-
benarnya !

Petunjuk B : Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dari beberapa perta-
nyaan sesual dengan kondisi dan pengalaman vang pernah
anda alami selama inj !

Cunakan petunjuk A untuk menjawab pertanyaan di bawah ini:

LIV TS SN S N NS | =

Nama (no. responden)
Umur

Jenis kelamin

Agama

Pendidikan

Gunakan petunjuk B untuk menjawab pertanyaan di bawah ini:

0.

71}

().

Pernahkah anda menonton VCD porno ?

a. Pernah b. Tidak pernah

Berapa kali anda menonton VCD porno dalam setiap bulannya ?
a. 1 kal setiap bulannya

b. 2 kali setiap bulannya

c. 3 kali setiap bulannya

d. 4 kali setiap bulannya

e. 5 atau lebih setiap bulannya

Dimana biasanya anda menonton VCD porno ?

a. Di rumah sendiri

b. Di rumah teman

¢. Rumah Kost

d. Rental VCD

Jam-jam berapakah waktu yang bisa anda pakai untuk menonton VCD porno ?
a.  Pukul 09.00 - 10.00

b. Pukul 11.00 - 13.00

¢. Pukul 15.00 - 18.00

d. Pukul 19.00 - 23.00

e. Pukul 24.00 - selesai

- Jenis film porno apa yang anda senangi ?

a. Semi b. BF (blue film)

- Dari jenis film pomno yang sesuai dengan pilihan anda tersebut, film porno dari negara

mana yang sering anda tonton ?
a. Amerika d. India £. Negara lain ... .. sebutkan !
b. Perancis ¢. Thailand
¢. China f. Indonesia
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Bersama siapa biasanya anda menonton VCD porno ?

a. Teman

b. Sendiri

i5. Apa yang menjadi motivasi anda menonton VCD porno?
a. Menambah pengetahuan seks

b. Refreshing

Dampak Menonton VCD Porno Terhadap Perilaku Seks Remaja
A. Perilaku seks penonton VCD porno disebabkan adanya dorongan seksual setelah
menonton VCD porno.
. Setelah anda menonton VCD porno, pernahkah anda melampiaskan hasrat seksual ke
tempat lokasisasi ?
a. Pernah b Tidak pernah
17. Jika jawaban anda pernah, berapa kali anda melakukannya dalam setiap bulan ? ...
I8, Jika jawaban tidak pernah, apa yang anda lakukan ketika hasrat seksual mulai muncul
dakign it abdafe e ¥ .. AN B W M W
19, Jika ternyata dalam melampiaskan hasrat seksual dengan cara pergi ke tempat lokasisasi.
pernahkah anda mengadakan relasi seksual dengan penghuni lokalisasi tersebut?
a. Pernah  b. Tidak pernah
20. Jika jawaban anda pernah, berapa \ali anda mengadakan relasi seksual dengan penghuni
Lolcplatan sebwlan 7 . W, TR . 0 e SR
21. Setiap kali hasrat seksual mulai muncul dalam diri anda, pernahkah kenudian anda
berusaha menggoda seseorang (pacar, teman atau orang lain) dengan kata-kata berupa
ucapan-ucapan yang berhubungan dengan seksualitas ?
a. Pemmah  b. Tidak pernah
- Jika anda pernah berusaha menggoda seseorang (pacar, leman atan orang lain) dengan
kata-kata berupa ucapan-ucapan yang berhubungan dengan seksualitas, berapa kali anda
ipalaiciicariny s JaRBEMIIND LI, .. i
23. Setiap kali hasrat seksual mulai muncul dalam diri anda, pernahkah kemudian anda
berusaha merayu seseorang (pacar, teman atau orang lain) dencan kata-kata berupa
ucapan-ucapan yang berhubungan dengan seksualitas?
a. Pernah  b. Tidak pernah
- Jika anda pernah berusaha merayu seseorang (pacar, teman atau orang lain) dengan kata-
kata berupa ucapan-ucapan yang berhubungan dengan seksualitas. berapa kali anda
melalioniya datiie sitan .. SERY G e R
25. Pernahkah anda memberikan janji-janji kepada seseorang (pacar, teman atau orang lain)
sebagai syarat untuk melakukan hubungan seksual?
a. Pernah  b. Tidak pernah
26. Jika anda pernah berusaha memberikan janji-janji kepada seseorang (pacar, teman atau
orang lain) sebagai syarat untuk melakukan hubungan seksual, berapa kali anda
acioknkimsyn UAURORESNIAn 2. . ... oo e

|

—~

24

B. Perilaku seks penonton VCD porno dengan menggunakan partner seks
27. Setiap kali hasrat seksual mulai muncul dalam diri anda setelah menonton VCD porno.
pernahkah anda menggunakan benda (photo, pakaian, boneka. fopi. sapu tangan, atau
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41,

barang pemberian orang yang kita cintai dan lain-lain) sebagai sarana untuk mencapai
kepuasan seksual ?

a. Pernah  b. Tidak pernah

Jika anda pernah menggunakan benda (photo, pakaian, boneka, topi, sapu tangan, atau
barang pemberian orang yang kita cintai dan lain-lain) sebagai sarana untuk mencapai
kepuasan seksual, berapa kali anda melakukannya dalam sebulan ? ...

. Jika ternyata anda menggunakan benda (photo, pakaian, boneka, topi, sapu tangan, atau

barang pemberian orang yang kita cintai dan lain-lain) untuk melampiaskan hasrat
seksual anda, pernahkah anda lakukan dengan cara menci uminya?
a. Pernah b, Tidak pernah

. Jika jawaban anda pernah, berapa kali anda melakukannya dalam sebulan? ...................
- Setiap kali hasrat seksual mulai muncul dalam diri anda, pernahkah anda berusaha

memenuhinya dengan cara meraba-raba pakaian, rambut atau bagian tubuh orang lain
yang anda senangi tanpa sepengetahuan orang yang bersangkutan tersebut?
a. Pernah b, Tidak pernah

. Jika jawaban anda pernah, berapa kali anda melakukannya dalam sebulan? ... .
- Setiap kali hasrat seksual mulai muncul dalam diri anda, pernahkah anda berusaha

memenuhinya dengan cara meraba-raba pakaian, rambut atau bagian tubuh orang lain
vang anda senangi. namun kemudian orang yang bersangkutan tersebut marah atau
tersingung dengan perbuatan anda?

a. Pernah b, Tidak pernah

Perilaku abnormal seks dengan cara-cara abnormal setelah menonton VCD porno

- Setiap kali hasrat seksual mulai muncul dalam diri anda, pernahkah anda berusaha
memenuhinya dengan cara masturbasi/onani ?
a. Pernah  b. Tidak pemah

- Jika jawaban anda pernah, berapa kali anda melakukannya dalam sebulan? ... ..
- Jika setiap kali hasrat seksual mulai muncul dalam  diri anda, kemudian berusaha

memeauhinya dengan cara masturbasi/onani. pernahkah kemudian anda bersikap enggan
atau malas dalam menjalankan aktivitas anda sehari-hari ?
a. Pernah b, Tidak pernah

- Setelah menonton VCD porno, pernahkah anda mengkhayalkan atau membayangkan

tayangan-tayangan atau adegan-adegan seks dalam VCD poro vang anda tonton terse-
but? :
a. Pernah  b. Tidak pernah

- Jika jawaban anda pernah, berapa kali anda melakukannya dalam sebulan? ...................
- Setelah menonton VCD porno, pernahkah anda membayangkan atau mengkhayalkan

bahwa diri anda seakan-akan melakukan hubungan seksual dengan seseorang atau
pemain dalam tayangan-tayangan VCD porno yang anda tonton tersebut?
a. Pernah  b. Tidak pernah

. Jika ternyata anda membayangkan atau mengkhayalkan bahwa dir1 anda seakan-akan

melakukan hubungan seksual dengan seseorang atau pemain dalam tayangan-tayangan
VED porno yang anda tonton tersebut, pernahkah anda berusaha untuk melakukan atau
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari?

a. Pemah  b. Tidak pernah

Jika jawaban anda pernah, berapa kali anda melakukannya dalam sebulan? ...
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DEPARTEMEN PENDIDIK AN NASIONAL
UNIVERSITAS JIMIBER
LEMBAGA PENELITIAN
Mamat @ )1 Kalimantan No. 37, Telepon (0331) 337818, JEMBER 658121
E-matl © lemlit uney @@ jember. telkom net.id

HNomaor 208023 3 2L 52000 06 Desember 2000
Lampiral -
Feninal Aevimohionan iin melaksanarkan
penelitian
et Vit S Kakaensospol
Pajndda Kabupaien Tk, Il Jember
-

MEnunils saral pengantar dan Fakulias limu Sosial dan limu Politik Universitas
wiiel Mo 3798A1 200 1.2/P.52000 Tanggal 29 Nepember 2000, perihal ijin
perghtian mahasiswa |

Narna/NIM : AGUS EKO PRAYITNO / 96-1215

Farultas/jurusan  : llmu Sosial dan limu Politik / KS

Alamat . JI. Kalimantan IV/B-48 Jember :

Judul Penelitian : Dampak Menonton VCD (Video Compact Disk) Porno
Terhadap Perilaku Seks Remaja

Lokasi . Kel. Sumbersari, Kec. Sumbersari, Kab. Jember

Lama Penelitian ;3 (Tiga) bulan

maika kami mohon dengan hormat bantuan serta perkenan saudara untuk
mcaienkan yin kepada mahasiswa bersangkutan dalam melaksanakan kegiatan
penelilian sesual dengan judul di atas

Uetirkian atas kerjasama dan bantuan saudara disampaikan terima kasih

== = sutikro, Sc.
. NP 137 137 022
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SURAT PERNYATAAN
Nomor :  /J 25.3.1/PL.5/2000

s

{ ang bertanda tangan di bawah ini, | ;
Nama / NIM . AGER R eSS ORR AT G D6 -1 %

.........................................................................

Fakultas / Jurusan o 12 S

.........................................................................

Universitas Jember,
Alamat LW KALLMANTAN W/AB-46

.........................................................................

Judui Penelitian LRANMPANK MEMNONTon VCD CVIDE©

.........................................................................

....................................................................

--------------------------------------------------------------------------

..........................................................................

Daerah Penelitian : KEC.OUMBERSARY, Kec. SUMBERSARL..
EOTA ADMINMISTR AT ¥ JEM BE R
Lama Penelitian ¢ ... bulan (Maksimum 6 bulan).

vami sanggup menyerahkan buku Japoran hasil penelitian kepada:
. Ketua Bappeda Prop. Dati [ Jawa Timur.

. Kepala Bivektorat Sosial Politik Prop. Jawa Timur.

- Bupati/ Walil_ta / Dinas / Jawatan / Lembaga Y bs.

. Kanwil / Direktorat / Dinas / Jawatan / Lembaga Ybs.

. Lembaga Penelitizn Universitas Jember.

aporan Kegiat. a Penelitian tersebut kami sampaikan dalam waktu 1
satu) bulan setelah kegiatan tersebut selesai.

embusun Kepada @
Sdr. Dekan Fekultas vbs
Mahasiswa ybs.
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PEMERINTAN

o T R T

EABPUPATEN JEMBER

{1 oL s ] A T fin |

W T T

Y*artini Nao., % Toldo., &B7732

"
o B M B OB L

Jalan

J= ,,A!‘.:}.. - : o I __,,;_., o - ,~:,.‘,.-. ]
Kenada
Mowor v ATE/Z2ER 733038 12000 oo 1. 8l st s
Sifat : Penting 2B 0
Lawyirze - Ao
Perihal : SURVEY/RESEALOH d B RBR.EER
Deagsr Sarst Keteceangen Ketns Leabege Pernelitizsn Univ
dembier Tenggsl 08 Mopeaomher piia 13 L MNomor 5
12802d 2% 3. 3PL,.  5/2000 Perihazl permohongn Lidir

Demi kelancaran sertsz kemudahan
Survey/Research di maksud., dJdiminta

memberikan bantuan berupa data /

dalam pelaksan
kapada saudar

keterangan vang diperlukan

oleh

Nama AGUS ERO PRAYITNO # 96-1215
Alamat JL. KALIMANTAN IV/B-49 JEMEER
Pekeriaan MHE. FAK. S0SP0OL UNIV. JEMBER
Keperluan SURVEY /RESERCH

Judul

Walktu
Peserta

"DAMPAK MENONTON VOD (VIDEO COMPACT DISK) PORNG
TERHADAAP PERTLAKU SEKS REMAJA™.
TGL.06 NOPEMEBER 2000 S/Ti 08 MARET 2001.

Demikian atas perhatian serta bantuannya kami ucaclkan
terima kasih.
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PEMERINTAH KOTA ADFINISTRATIF JEMBER
CAMAT SUMBRRSARI
JLN, SRIWIJAYA 2i TELEP, 521013 JENMBER ( 68127 )

Sunbersari, 14 Desember 2000

Nomor 1 072/ 956 /436,513 /2000 Kepade

Sifat t Fleg sS4 0¢g Yth, S4r, Kepala Kelureahan
Lampiran — Sumbersari
Perihal : SURVEY / RESEARCH di -

SUKBERSARI

Berdasarkan surat Bupati Jember tanggal 11 Desember 2000 Nomor :
072/253/330,36 /2000 peribal tersebut dipokok surat, maka bersama ini di
minte tantuan Ssudare untuk mewberikan data~data / Xeterangan yang di -

porlukan oleh H
N a m a : AGUS EKO PRAYITNO / 96-1215
Alamat : Jin, Kalimantan IV/B - 49 Jember
Pekerjaan ¢ Mahasiswa Fakultas SOSPOL Bniversitss Jember (
Xeperluan : SURVEY / RESEARCH 4
Judul : " DAFPAK MENONTON VCD ( VIDIO COMPACT DISK ) PORNO «
TERHADAP PERILAKU SEKS REMAJA "

Wak tu ¢+ Tanggal 06 Nopember 2000 s/d 06 Maret 2001
Peserta —

Demikian untuk menjadiken maklum dan atas bentuannya disampaikan
terima kasih,

2, 8dr, Walikota Jember
3+ 8dr, AGUS EKO PRAYITNO
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SUMBERSAR I

KELURAHAN
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